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Abstrak 
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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan peneliti tentang 

kerusakan lingkungan yang terjadi di sekitar kita karena kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan. Proses pembenahan lingkungan harus dilakukan 

dengan sadar sejak dini agar kesadaran terbentuk.Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana integrasi nilai cinta lingkungan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Metode yang digunakan yaitu wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Analisis data yang digunakan yaitu melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, Pada saat 

mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan pada Program Adiwiyata dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada tiga tahap yang dilakukan Guru 

Pendidikan Agama Islam yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian/assesment.Pada tahap perencanaan salah satunya yaitu Guru Pendidikan 

Agama Islam harus memahami Capaian Pembelajaran hingga modul ajar yang 

didalamnya berkaitan dengan pelestarian lingkungan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dalam ajaran Islam. Pada tahap pelaksanaan terdapat kegiatan 

pembuka, inti, dan penutup, dimana dalam proses pembelajarannya guru 

Pendidikan Agama Islam menyesuaikan dengan Capaian Pembelajaran yang 

sudah dibuat. Pada tahap Asessment terdapat assessment diagnostic, formatif, dan 

sumatif.Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Dalam melakukan 

penilaian, guru Pendidikan Agama Islam melakukan penugasan seperti, 

portofolio, praktik, penugasan, tes tertulis dan tes lisan. 

Kata Kunci : Integrasi, Nilai Cinta Lingkungan, Pendidikan Agama Islam. 
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THE LEARNING PROCESS OF ISLAMIC RELIGIOUS 
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Abstract : This research is motivated by researchers' observations about 

environmental damage that occurs around us due to a lack of public awareness of 

the environment. The process of improving the environment must be carried out 

consciously from an early age so that awareness is formed. The aim of this 

research is to find out how the value of loving the environment is integrated into 

the Islamic Religious Education learning process at SMP Negeri 1 Kertanegara. 

This research is a qualitative research. The methods used are interviews, 

documentation and observation. The data analysis used is through data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The results of the research show, 

when integrating the Value of Love for the Environment in the Adiwiyata 

Program in the Islamic Religious Education Learning Process, there are three 

stages carried out by Islamic Religious Education Teachers, namely planning, 

implementation and assessment. At the planning stage, one of them is that Islamic 

Religious Education Teachers must understand the Achievements. Learning and 

teaching modules which are related to environmental conservation as an 

inseparable part of Islamic teachings. At the implementation stage there are 

opening, core and closing activities, where in the learning process the Islamic 

Religious Education teacher adapts to the Learning Outcomes that have been 

created. At the assessment stage there are diagnostic, formative and summative 

assessments. Islamic Religious Education learning assessment. In carrying out 

assessments, Islamic Religious Education teachers carry out assignments such as 

portfolios, practice, assignments, written tests and oral tests. 

Keywords: Integration, Value of Love for the Environment, Islamic Religious 

Education. 
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MOTTO 

 

"Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis.1" 

-Aristoteles 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Brilio, 2021, 95 Motto Hidup Pendidikan tingkatkan semangat belajar, 

https://www.brilio.net/wow/95-motto-hidup-pendidikan-tingkatkan-semangat-belajar-

211108e.html. Diakses pada 26 Februari 2024. 

https://www.brilio.net/wow/95-motto-hidup-pendidikan-tingkatkan-semangat-belajar-211108e.html
https://www.brilio.net/wow/95-motto-hidup-pendidikan-tingkatkan-semangat-belajar-211108e.html
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan adalah kombinasi dari semua hal di sekitar kita yang 

mempengaruhi hidup kita. Undang-Undang tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU no 32 tahun 2009, mendefinisikan 

lingkungan hidup sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya2. Pada saat ini lingkungan masih menjadi problem 

yang harus mendapatkan perhatian yang lebih maksimal. Berbagai kegiatan 

kehidupan manusia mulai membuat lingkungan terancam oleh berbagai 

faktor. 

Masalah lingkungan hidup adalah masalah murni, yaitu peristiwa yang 

terjadi karena proses alami. Proses alami dapat terjadi tanpa berdampak 

signifikan pada tatanan lingkungan dan dapat pulih secara alami setelah itu 

(homeostasis), tetapi saat ini problem lingkungan sudah tidak bisa 

ditunjukkan sebagai masalah yang secara langsung bersifat natural atau alami, 

karena manusia juga memberi faktor penyebab yang benar-benar signifikan 

secara fleksibel untuk perkara lingkungan, tak bisa disanggah bahwasanya 

problem lingkungan berkembang dan berlangsung oleh faktor manusia 

memang lebih besar dan sulit (complicated), dibanding dengan faktor yang 

terjadi secara alami itu sendiri. Manusia serta berbagai aspeknya, terutama 

dalam faktor mobilitas pertumbuhannya, akal dan pikiran dengan segala 

kesinambungan dimensi kebudayaannya, dan sebagaimana dengan faktor 

perkembangan zaman yang mengalihkan karakter dan kultur manusia, 

merupakan faktor yang sangat berkaitan dengan masalah lingkungan hidup. 

Dan masalah pengelolaan lingkungan dapat dianggap sebagai salah satu 

 
2 Jeni J Therik and Maria M. Lino, ‘Membangun Kesadaran Masyarakat Sebagai Upaya 

Pelestarian Lingkungan’, Jurnal Administrasi Publik, 17.1 (2021), 89–95. 
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penyebab utama terjadinya bencana alam di Indonesia. Ambang dari semua 

permasalahan lingkungan adalah pembangunan yang dilaksanakan tanpa 

mempertimbangkan faktor keseimbangan lingkungan yang pada masanya 

akan menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup. 

Pencemaran adalah suatu peristiwa dimana suatu zat atau energi 

diintroduksikan ke dalam suatu lingkungan oleh aktivitas manusia atau oleh 

proses alam sendiri dalam konsentrasi sedemikian rupa, sampai menyebabkan 

terjadinya perubahan dalam keadaan termaksud yang mengakibatkan 

lingkungan itu tidak memiliki fungsi seperti semula dalam arti kesehatan, 

kesejahteraan, dan keselamatan hayati3. 

Dari tahun ke tahun lingkungan mulai terlihat perubahan yang 

signifikan dengan problem yang semakin luas. Perilaku peduli lingkungan 

dipengaruhi oleh keinginan seseorang untuk menjaga, mengelola, dan 

merawat lingkungan mereka. Perilaku ini sangat penting untuk 

dipertimbangkan saat berbicara tentang menjaga lingkungan4. Dalam 

membangun sikap dan perilaku yang baik terhadap lingkungan maka dapat di 

mulai dari konsekuensi masing-masing individu yang harus sadar akan 

lingkungan, dan tidak hanya kesadaran melainkan juga menjadi agent of 

change untuk dapat melindungi dan mengelola lingkungan5. Salah satu cara 

mengatasi problem lingkungan yaitu awal mulanya bisa melalui bidang 

Pendidikan.  

Pendidikan adalah ukuran keberhasilan dan kemajuan sebuah 

masyarakat maju, karena sumber daya manusia yang baik dan pendidikan 

 
3 Nina Herlina, ‘PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP DAN PENEGAKAN 

HUKUM LINGKUNGAN DI INDONESIA Oleh : Nina Herlina, S.H., M.H. *) ABSTRAK’, 

Unigal.Ac.Id, 3.2 (2017), 1–16. 
4 Bayu Indra Permana and Nurul Ulfatin, ‘Budaya Sekolah Berwawasan Lingkungan 

Pada Sekolah Adiwiyata Mandiri’, Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori Dan Praktik 

Kependidikan, 3.1 (2018), 11–21 <https://doi.org/10.17977/um027v3i12018p011>. 
5 Rusli Yusuf and others, ‘Hubungan Antara Kewarganegaraan Lingkungan Terhadap 

Perilaku Lingkungan Siswa Di Sekolah Adiwiyata’, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 10.1 

(2020), 1 <https://doi.org/10.20527/kewarganegaraan.v10i1.8215>. 
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yang tinggi dapat membantu masyarakat dalam semua aspek pembangunan6. 

Salah satunya dalam mengubah Indonesia menjadi negara yang memiliki 

pendidikan yang baik dan meningkatkan daya saingnya dibandingkan dengan 

negara lain, dengan guru sebagai pusat pengawasan dan pengendalian 

pendidikan.  

Ketika menyinggung tentang Pendidikan, tentu tidak lepas dengan 

istilah kurikulum. Berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 dijelaskan bahwa kurikulum sebagai “ Seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan pendidikan”. Kurikulum terdiri 

dari beberapa komponen salah satunya yaitu komponen isi dan materi. Salah 

satu materi pembelajaran yang wajib diajarakan pada setiap jenjang yaitu 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Bab 1, pasal 1, ayat (1) dan (2) yang berbunyi : (1) Pendidikan 

agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan; (2) 

Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 

untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan 

tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan 

ajaran agamanya7. Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan orientasi, 

pengajaran dan/atau pelatihan yang dilakukan secara terencana dan sadar 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pendidikan agama Islam bertujuan 

untuk mengembangkan dan menguatkan keimanan dengan memberikan dan 

 
6 Fatkhatul Mar’ah and Moh. Roqib, ‘Konsep Pendidik Dalam Paradigma Profetik Untuk 

Menghadapi Era Society 5.0’, Jurnal Penelitian Agama, 22.1 (2021), 139–52 

<https://doi.org/10.24090/JPA.V22I1.2021.PP139-152>. 
7 Alimin, ‘Analisis Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007  Dalam 

Mengembangkan Pendidikan’, Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 20.1 (2022), 38–48. 
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membina pengetahuan, penghayatan, pengamalan dan pengalaman peserta 

didik yang berkaitan dengan agama Islam. 

Sebagaimana Dalam konteks Pendidikan, yang tertuang dalam Undang-

undang No 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dalam mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri8. Jadi, sumber daya manusia yang ingin 

dihasilkan oleh pendidikan di Indonesia adalah sumber daya manusia yang 

sehat baik jasmani/fisik, rohani/mental, maupun sosial serta peduli dengan 

lingkungan. Dalam rangka menunaikan amanah pendidikan di Indonesia 

tersebut, salah satu sekolah yang memiliki predikat Adiwiyata dan berbasis 

lingkungan menjadi bagian yang sangat penting untuk mencapainya. 

Kata Adiwiyata berasal dari kata Sansekerta. "adi", yang berarti 

"besar", "agung", "baik", atau "sempurna.", sementara "wiyata" berarti tempat 

di mana ilmu pengetahuan diperoleh, "adiwiyata" berarti tempat yang baik 

dan ideal di mana ilmu pengetahuan diperoleh, norma, dan etika yang dapat 

digunakan oleh manusia untuk menciptakan kesejahteraan hidup dan cita-cita 

pembangunan berkelanjutan9.   

Kementerian Lingkungan Hidup bekerja sama dengan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menciptakan program Adiwiyata pada tahun 

2006 sebagai wujud penerapan pendidikan lingkungan hidup, Program ini 

bertujuan mendorong dan membentuk sekolah peduli dan berbudaya 

lingkungan yang mampu berpartisipasi, melakukan upaya pelestarian 

 
8 Matlani and Yusuf Khunaifi Aan, ‘Analisis Kritis Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 

Tahun 2003 Matlani Aan Yusuf Khunaifi Pendahuluan Semakin Majunya Perkembangan Zaman 

Telah Merubah Pola Hidup’, Jurnal Ilmiah Iqra’, 13.2 (2019), 81–102. 
9 Ummi Nur Rokhmah, ‘Pelaksanaan Program Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan 

Karakter Peduli Lingkungan Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah’, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan 

Dan Kemasyarakatan, 13.1 (2019), 67 <https://doi.org/10.35931/aq.v0i0.133>. 
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lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan10. Keberhasilan program 

Adiwiyata didukung melalui keterlibatan siswa secara aktif. Peserta 

didik berpartisipasi dalam program Adiwiyata dengan menerapkan dan 

mematuhi aturan. Aturan-aturan ini termasuk tidak merokok, membuang 

sampah organik atau anorganik, menjaga lingkungan sekolah bersih, 

melakukan penghijauan, dan membawa botol air minum dan wadah makanan 

masing-masing untuk mengurangi penggunaan plastik. Peserta didik juga 

diharapkan dapat menghemat air dan sumber energi lainnya11.  

Program Adiwiyata menerapkan suatu kebijakan Bank Sampah yang 

dikelola secara mandiri oleh siswa. Aktivitas lain yang dilakukan siswa 

seperti mengikuti ekstrakurikuler dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan lingkungan. Dengan adanya program Adiwiyata inilah yang akan 

mendukung dan mewujudkan sumber daya manusia yang berkarakter untuk 

menghadapi perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya untuk 

mencapai pembangunan berkelanjutan12.  

Program sekolah Adiwiyata adalah upaya untuk membuat program atau 

wadah yang baik dan ideal untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan berbagai 

norma dan etika yang dapat digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai 

kesejahteraan hidup dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Sekolah Adiwiyata adalah titik kumpul belajar yang ingin semua peserta 

didiknya mempunyai karakter peduli lingkungan bahkan setelah lulus pun 

dapat diterapkan. Oleh karena itu, sekolah ini mengintegrasikan tiga prinsip 

dasar dalam, yakni edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan13.     

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah dilakukan, secara 

umum kurikulum pada sekolah adiwiyata sama dengan sekolah lain sesuai 

jenjang pendidikan SMP sederajat menyesuaikan kurikulum yang ada, 

 
10 Wakifah Wakifah., ‘Kajian Program Sekolah Adiwiyata Dalam Menunjang Pendidikan 

Agama Islam BerwawasanLingkunganHidup’,JurnalAl-Qayyimah,5.2(2022),211  
11 Syella Munawar, Erna Heryanti, and Mieke Miarsyah, ‘Hubungan Pengetahuan 

Lingkungan Hidup Dengan Kesadaran Lingkungan Pada Siswa Sekolah Adiwiyata’, LENSA,  

Jurnal Pendidikan IPA, 9.1 (2019), 22–29  
12 Munawar, Heryanti, and Miarsyah. 
13 Munawar, Heryanti, and Miarsyah. 
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bedanya, pendidik diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang ada 

pada program Adiwiyata di setiap proses pembelajaran. Perbedaanya lagi, 

SMP Negeri 1 Kertanegara juga memiliki program yang sangat spesifik yang 

berhubungan dengan tema Adiwiyata yaitu peduli lingkungan, seperti: 

Program jumat bersih, yaitu melaksanakan aktivitas pelestarian lingkungan 

sekolah, seperti, merawat hutan sekolah, menanam tanaman obat (toga), dan 

mengolah limbah serta membersihkan lingkungan diluar sekitaran sekolah. 

Adanya fasilitas pendukung lingkungan, seperti taman toga sekolah, dan 

hutan sekolah. Tersedia pemilahan sampah untuk dimanfaatkan, baik untuk 

membuat kompos maupun dialihfungsikan menjadi karya seni dan terdapat 

program pengembangan keterampilan membuat batik ecoprint yang bahan 

bakunya menggunakan dedaunan serta program untuk menghemat energi 

sumber, seperti air dan listrik, dengan adanya himbauan. Istimewanya lagi 

kantin yang terdapat di SMP Negeri 1 Kertanegara ini tidak menggunakan 

kemasan plastik, melainkan dedaunan dan tempat makan berupa piring kaca 

dan sendok alumunium sehingga dapat meminimalisir semua jenis sampah 

terutama sampah jenis plastik14.  

Sebelum menjalankan program Sekolah Berbasis Lingkungan, SMP 

Negeri 1 Kertanegara masih perlu sedikit perhatian untuk kebersihan 

lingkungan sekolah. Tidak ada tempat pembuangan sampah yang merata di 

luar ruangan dan di dalam ruangan, dan peserta didik belum terbiasa 

membuang sampah dengan benar. Dengan demikian, predikat Adiwiyata 

sangatlah penting untuk menanamkan nilai cinta lingkungan pada peserta 

didik dan warga sekolah. Sesudah menjalankan program Adiwiyata SMP 

Negeri 1 Kertanegara mengalami peralihan dan perubahan yang sangat 

signifikan. Selain tempat pembuangan sampah yang sudah ada di setiap 

 
14 Sumber: Observasi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 

20 Juni 2023. 
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ruangan dan diluar ruangan dengan terpisah sesuai jenis sampahnya, selain itu 

sekolah juga semakin sejuk serta nyaman untuk melakukan proses belajar15.  

Peneliti cukup tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 1 

Kertanegara berdasarkan berbagai penjelasan di atas. Di sini, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana guru Pendidikan Agama Islam mengintegrasikan Nilai 

Cinta Lingkungan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Kertanegara. Penelitian ini disebut sebagai "Integrasi Nilai Cinta Lingkungan 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara". 

Penelitian ini perlu dilakukan karena Pendidikan Agama Islam sangat terkait 

dengan program adiwiyata, khususnya mengenai cara guru mengintegrasikan 

nilai cinta lingkungan kedalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

B. Definisi Konseptual 

1. Nilai Cinta Lingkungan  

Zakiah Derajat mengemukakan pengertian nilai, bahwasanya nilai 

adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini dalam 

pikiran, perasaan dan perilaku sebagai identitas yang memberikan ciri 

khusus16. 

Cinta lingkungan perilaku yang menunjukkan kepedulian manusia 

terhadap lingkungan mereka, yang ditunjukkan dengan tindakan yang 

selalu berusaha untuk menjaga dan mencegah kerusakan lingkungan serta 

mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan tersebut17. 

Nilai Cinta Lingkungan ini diambil dari sekolah yang memiliki 

predikat Adiwiyata. Sekolah dengan program Adiwiyata dapat dianggap 

sebagai tempat yang ideal untuk memperoleh pengetahuan dan berbagai 

etika dan norma yang dapat menjadi dasar untuk menciptakan 

 
15 Sumber: Wawancara saat observasi pendahuluan bersama staff kurikulum, pada tanggal 

20 Juni 2023. 

16“TPKA Ri, Moderasi Beragama, … Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019 

<https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/upload/files/Moderasi_Beragama_di_Tengah_Isu_Kontem

porer.pdf>." 
17“H. Kabbaro and others, Kampung Cinta Lingkungan: Seri Inovatif, 2022, I 

<https://doi.org/10.56442/jamus.vi.105>." 
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kesejahteraan manusia dan mewujudkan cita-cita pembangunan 

berkelanjutan18. Sekolah adiwiyata berusaha menjadikan peserta didik 

memiliki kebiasaan yang baik dan memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga dan mengelola lingkungan hidup sejak dini melalui tata kelola 

sekolah yang efektif untuk mendukung pertumbuhan dan pembangunan 

yang berkelanjutan. 

2. Pembelajaran  

Secara khusus, proses pembelajaran berarti sebagai suatu aktivitas 

yang dilakukan tanpa sadar dan tanpa disengaja, secara umum 

Pembelajaran ialah mengajar siswa dengan menggunakan asas pendidikan 

dan teori belajar. Untuk kepentingan dalam menentukan tujuan dan 

keberhasilan pendidikan dalam proses belajar mengajar di suatu sekolah19.  

3. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses penanaman sesuatu 

(pendidikan) secara continue antara guru dengan siswa, dengan akhlakul 

karimah sebagai tujuan akhir, penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, 

rasa, dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan adalah karaktersitik 

utamanya20. Oleh karena itu, pendidikan agama islam didefinisikan 

sebagai interaksi antara guru dan siswa dalam lingkungan belajar, dengan 

tujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang pendidikan agama islam. 

Dengan demikian, Integrasi Nilai Cinta Lingkungan program 

adiwiyata dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMP N 1 

Kertanegara adalah menjelaskan tentang bagaimana cara guru SMP N 1 

Kertanegara khususnya guru Pendidikan Agama Islam mengintegrasikan 

 
18“Lilis Febri Ramadhani, Iin Purnamasari, and Veryliana Purnamasari, ‘Kultur Sekolah 

Berbasis Adiwiyata Di Sekolah Dasar Dalam Menguatkan Karakter Peduli Lingkungan’, 

Indonesian Values and Character Education Journal, 2.2 (2019), 51 

<https://doi.org/10.23887/ivcej.v2i2.19434>." 
19“Elihami Elihami and Abdullah Syahid, ‘Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami’, Edumaspul - Jurnal Pendidikan, 2.1 

(2018), 79–96 <https://doi.org/10.33487/edumaspul.v2i1.17>."” 
20“Mokh Iman Firmansyah, ‘Pendidikan Agama Islam Pengertian Tujuan Dasar Dan 

Fungsi’, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim, 17.2 (2019), 79–90."  
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Nilai Cinta Lingkungan dalam proses Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini ialah “Bagaimana 

Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

sekolah yang memiliki predikat Adiwiyata tepatnya di SMP Negeri 1 

Kertanegara Purbalingga. 

b. Mengetahui proses Integrasi Nilai Cinta Lingkungan pada program 

Adiwiyata dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Kertanegara Purbalingga. 

c. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam 

mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara Purbalingga.  

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, manfaat yang ingin dicapai oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

a.  Manfaat teoritis 

Secara teoritis peneitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang pelaksanaan program Adiwiyata yang 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan penelitian-penelitian 

yang lebih luas tentang nilai- nilai yang terdapat pada program 

Adiwiyata khususnya Nilai Cinta Lingkungan dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b.  Manfaat praktis  
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Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan pengembangan wawasan                 

mengenai Nilai Cinta Lingkungan program Adiwiyata dan kaitannya 

dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Bagi Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan refleksi, saran dalam program Adiwiyata khususnya 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai yang terdapat pada program 

Adiwiyata ke dalam proses Pembelajaran.  

3. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini sebagai bahan 

acuan dalam usaha mengintegrasikan nilai cinta lingkungan program 

adiwiyata dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Bagi Pembaca, penelitian ini memberikan gambaran tentang 

program Adiwiyata dan bagaimana cara mengintegrasikan nilai cinta 

lingkungan program Adiwiyata dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan deskripsi mengenai hal-hal yang akan 

ditulis dari bab pertama sampai akhir. Untuk memudahkan pelaksanaan 

penelitian, penulis telah menyusun sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Bagian pertama meliputi halaman Cover, halaman Pernyataan Keaslian 

Peneliti, halaman Pengesahan, Nota dinas pembimbing, Abstrak Indonesia, 

Abstrak Inggris, Kata pengantar, Daftar isi, Serta daftar lampiran. 

Bab I berisi mengenai pendahuluan yang mencakup Latar Belakang 

Masalah, Definisi Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat 

Penelitian, Kajian pustaka, dan Sistematika pembahasan. 

Bab II berisi mencakup kerangka teori/kerangka konseptual, yang mana 

didalamnnya akan membahas mengenai integrasi nilai cinta lingkungan 

program adiwiyata dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 
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Bab III berisi mengenai metode dalam melakukan serangkaian penelitian, 

yang mencakup Jenis penelitian, Tempat dan Waktu penelitian, Objek 

penelitian dan subjek penelitian, serta teknik Pengumpulan data, dan Teknik 

analisis data. 

Bab IV berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan, yang 

didalamnya menyajikan data terkait integrasi nilai cinta lingkungan program 

adiwiyata dalam pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran pendidikan 

agama islam di SMP N 1 Kertanegara yang dijelaskan secara rinci dan 

sistematis. 

Bab V berisi mengenai penutup yang mencakup dari Kesimpulan, 

Keterbatasan penelitian dalam melakukan penelitian, dan Saran. 

Bagian akhir untuk penutupan dalam penelitian berdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran penelitian yang terkait, serta daftar riwayat hidup
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Integrasi 

Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang memiliki arti 

keseluruhan. Istilah integrasi berarti pembaruan atau penyatuan dari unsur-

unsur yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Integrasi 

memiliki sinonim dengan perpaduan, penyatuan, atau penggabungan, dari dua 

objek atau lebih. Sebagaimana dikemukakan oleh Poerwadarminta, yang 

dikutip Trianto, bahwa integrasi adalah penyatuan supaya menjadi satu atau 

kebulatan yang utuh21. Integrasi menurut Sanusi adalah suatu kesatuan yang 

utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai. Integrasi meliputi kebutuhan 

atau kelengkapan anggota-anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan 

jalinan hubungan yang erat, harmonis dan mesra antara anggota kesatuan 

itu22. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa integrasi 

merupakan proses dimana berbagai aspek disatukan/digabungkan untuk 

menjadi utuh dan menjadi satu kesatuan. Dengan demikian diharapkan dapat 

menjadi bagian dari langkah strategi untuk mencapai tujuan tertentu, 

begitupun dalam mencapai tujuan dalam pendidikan khususnya dalam 

penelitian tentang Integrasi Nilai Cinta Lingkungan Dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

B. Nilai Cinta Lingkungan 

1. Nilai  

Nilai adalah suatu keyakinan/perasaan yang diyakini seseorang 

dalam pikiran, perasaan serta perilaku sebagai identitas yang memberikan 

 
21 Siti Yumnah, ‘Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengintegrasikan Nilai-Nilai Multikultural Untuk Membentuk Karakter Toleransi’, Mudir: Jurnal 

Manajemen Pendidikan, 2.1 (2020), 11–19. 

22 Aida Noer Aini, Euis Nurjanah, and Muhamad Ridwan Effendi, ‘Strategi Menanamkan 

Nilai - Nilai Akhlak Melalui Integrasi Pendidikan Nilai - Nilai Akhlak Melalui Integrasi 

Pendidikan’, Paedagogie: Jurnal Pendidikan Dan Studi ISlam, 2.01 (2021), 32–45 

<https://doi.org/10.52593/pdg.02.1.04>. 
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ciri khusus23. Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya berguna, 

mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 

yang dipandang baik, berbicara masalah nilai merupakan sesuatu yang 

menarik bagi kita, sesuatu yang dicari, sesuatu yang menyenangkan, 

sesuatu yang disukai dan diinginkan, singkatnya sesuatu yang baik. Nilai-

nilai karakter dan budaya bangsa berasal dari teori-teori pendidikan, 

psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, ajaran agama, Pancasila 

dan UUD 1945, dan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, serta pengalaman terbaik dan praktek nyata dalam kehidupan 

seharihari bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 

sekelompok orang, Nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya 

dan karakter bangsa yang dirumuskan oleh Kemendiknas melalui Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dengan judul 

Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang telah 

diberlakukan mulai tahun pelajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di 

Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses 

pendidikannya24. Salah satu nilai dalam pendidikan karakter versi 

kemendiknas yaitu Nilai Peduli Lingkungan/Cinta Lingkungan. 

2. Cinta Lingkungan  

Cinta Lingkungan adalah sifat yang mencerminkan bahwa manusia 

peduli terhadap lingkungan yang diwujudkan dalam tindakan yang selalu 

berupaya untuk menjaga dan mencegah kerusakan terhadap lingkungan 

serta mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan pada 

lingkungan25. Indikator perilaku cinta lingkungan yaitu, terbiasa 

 
23“Ri. Moderasi Beragama, … Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019” 
24 Yuli Supriani and others, ‘Nilai-Nilai Sebagai Pembentuk Peradaban Manusia’, 

Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 6.1 (2022), 1139–47. 

25“Kabbaro and others, I. Kampung Cinta Lingkungan…2022” 
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membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, menjaga 

kebersihan, sadar akan penghijauan, dan merapikan peralatan belajar26. 

Dalam Al-Quran sudah pasti bahwasannya manusia dijadikan Allah 

sebagai  khalifah atau pemimpin sebagaimana dalam Surat Al-Baqarah  

ayat  30: 

ىِٕكَةِ  رَبُّكَ  قَالَ  وَاِذ  
ضِ  فِى جَاعِل   ان ِي   ِلِل مَل ٰۤ رَ    الْ 

ا  خَلِي فَة   علَُ  قَالوُ ْٓ  يُّف سِدُ  مَن   فِي هَا اتَجَ 

فِكُ  فِي هَا ءَ   وَيسَ  مَاٰۤ نُ  الد ِ دِكَ  نسَُب حُِ  وَنحَ  لَمُ  اِن ِي ْٓ  قَالَ  لكََ   وَنقَُد ِسُ  بحَِم  نَ  لَْ  مَا اعَ  ۝٣٠ تعَ لمَُو   

Artinya:”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 

Sesungguhnya aku hendak menjadikan seseorang khalifah dimuka bumi”. 

Tentu saja, sebagai khalifah, tidak diperbolehkan memanfaatkan bumi ini 

sesuka hati, apalagi mengeksploitasinya. Dalam pemanfaatannya harus 

mampu menjaga ekosistem dan wajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan generasi mendatang. Hal ini juga diatur dalam hadis Nabi yakni, 

Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak boleh mengeksploitasi sumber 

daya alam secara berlebihan dan merusaknya. Kalian harus menggunakan 

sumber daya alam dengan bijak dan bertanggung jawab” (HR. Bukhari). 

Masyarakat tidak menyadari bahwa kerusakan lingkungan telah 

mengganggu kehidupan masyarakat, menimbulkan ketidaknyamanan, dan 

menimbulkan berbagai bencana. Di sisi lain, Islam sendiri sebenarnya 

telah banyak memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan 

lingkungan. Salah satu bencana alam yang terjadi adalah karena 

ketidakpedulian manusia terhadap alam. Keserakahan manusia yang 

berupaya mengeksploitasi alam secara berlebihan, misalnya dengan cara 

mengeksploitasi sumber daya alam secara tidak terkendali sehingga 

merusak ekosistem ciptaan Allah subhanahu wa ta'ala. Perusakan 

ekosistem terjadi ketika lingkungan dieksploitasi secara berlebihan 

sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan dan  merupakan masalah 

yang sangat serius selama bertahun-tahun. Faktanya, Allah dan Nabi 

 
26 Y Indriyani, T Dewantari, and J Harianto, ‘Perilaku Cinta Lingkungan Sekolah Pada 

Anak Usia Dini Di TK PKK Adijaya Lampung Tengah’, 4.1 (2023), 8. 
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mengingatkan hamba-hamba-Nya dan umat-Nya untuk menjaga 

lingkungan agar terhindar dari bencana27. Menjaga lingkungan bukan 

berarti melanggengkan kelestarian lingkungan dengan tetap/tidak berubah. 

Karena konservasi/pelestarian adalah upaya melestarikan alam, senantiasa 

dalam keadaan yang wajar dan seimbang, sesuai dengan kemampuan 

individu, sehingga berkelanjutan dan membawa manfaat langsung bagi 

manusia.  

Nilai Cinta Lingkungan yang dimaksud disini adalah nilai yang ada 

didalam Program Sekolah yang berpredikat Adiwiyata. Adiwiyata berasal 

dari kata Sansekerta. Adi berarti agung, besar, baik, dan sempurna. 

Sedangkan Wiyata bermakna tempat dimana seseorang mendapat ilmu 

pengetahuan. Jadi, Adiwiyata bermakna tempat yang baik dan ideal 

dimana diperoleh ilmu pengetahuan, norma serta etika yang dapat menjadi 

dasar manusia demi terciptanya kesejahteraan hidup dan cita-cita 

pembangunan berkelanjutan28.  Jadi Adiwiyata merupakan tempat yang 

baik dan ideal dimana kita dapat memperoleh segala ilmu pengetahuan, 

memperoleh berbagai norma dan kode etik yang dapat  menjadi landasan 

umat manusia, serta menciptakan kesejahteraan dalam hidup kita  dan 

tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari program Adiwiyata adalah untuk 

mengembangkan warga sekolah yang bertanggung jawab terhadap 

perlindungan dan pengelolaan  lingkungan hidup  melalui tata kelola  

sekolah yang baik dalam mendukung  pembangunan berkelanjutan29. 

a. Indikator dan kriteria program Adiwiyata adalah30:  

1)  Pengembangan aspek kebijakan sekolah ramah lingkungan.  

2)  Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan.  

3)  Pengembangan kegiatan partisipatif. 

 
27 YUNITA YUNITA and Zahratul Idami, ‘Pengelolaan Lingkungan Hidup Menurut 

Perspektif Fiqih’, Jurnal Hukum Samudra Keadilan, 15.2 (2020), 210–22 

<https://doi.org/10.33059/jhsk.v15i2.2452>. 
28 Rokhmah. Pelaksanaan Program Adiwiyata….2019 
29 Susi. Silaban, ‘Implementasi Program Adiwiyata’, Journal of Chemical Information 

and Modeling, 53.9 (2016), 1689–99. 
30 Silaban. Implementasi Program Adiwiyata…2016 
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4)  Pengelolaan sarpras dukungan sekolah ramah lingkungan. 

b. Penyelenggaraan program Adiwiyata didasarkan pada dua prinsip31:  

1). Partisipatif, hendaknya seluruh komponen sekolah dilibatkan dalam  

keseluruhan proses, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing. 

2) Berkelanjutan, seluruh kegiatan harus direncanakan dan 

dilaksanakan secara menyeluruh. 

c. Beberapa manfaat mengikuti Program Adiwiyata32.  

1)  Mendukung pencapaian standar kompetensi dasar dan standar 

kompetensi kelulusan (SKL) pada pendidikan dasar dan menengah. 

2)  Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya sekolah dengan 

menghemat dan mengurangi konsumsi  berbagai sumber daya dan 

energi. 

3)  Meningkatkan kekompakan komunitas sekolah dan menciptakan 

kondisi belajar mengajar yang lebih nyaman dan bermanfaat. 

4) Menjadi wadah bagi warga sekolah dan masyarakat sekitar untuk 

belajar tentang nilai-nilai pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan 

hidup yang baik dan benar. 

5) Memperkuat upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

melalui kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi pencemaran, 

membatasi penyebab rusaknya lingkungan, dan menjaga 

keberfungsian lingkungan yang ada di instansi sekolah. 

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pembelajaran  

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang merupakan usaha dan 

upaya untuk mendapatkan pengetahuan atau keahlian, berlatih, dan 

mengubah reaksi atau tingkah laku yang dipengaruhi oleh pengalaman, 

 
31 Silaban. Implementasi Program Adiwiyata…2016 
32 Olvin Ekayanti Paparang, ‘Peran Serta Warga Sekolah Dalam Melaksanakan Program 

Adiwiyata Di Sma Negeri 9 Lempake Samarinda’, EJournal Administrasi Negara, 5.2 (2017), 

5922–33 <file:///E:/litbang/Tulis/Sekolah Adiwiata/JURNAL fix (05-31-17-01-52-28).pdf>. 
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oleh karena itu pembelajaran merupakan suatu upaya serta usaha yang 

dilakukan secara sengaja oleh pendidik atau guru guna menyampaikan 

ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan 

dengan berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan 

belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang maksimal33. Pada 

saat ini, tenaga pendidik harus mengembangkan teori belajar dengan 

menciptakan istilah untuk memberikan peserta didik perahu dan pancing; 

namun, lebih dari itu, peserta didik harus diajarkan bagaimana mengenal 

cuaca, membuat pancing, membaca tanda-tanda alam, dan berbagai model 

untuk membangun kerangka berpikir mereka, teori pembelajaran 

sebagai teori belajar, dan fokusnya adalah untuk memberi pendidik resep 

untuk membuat pembelajaran mereka lebih efektif dan menarik. Karena 

itu, teori pembelajaran bersifat perspektif karena memberikan resep, 

pedoman, atau petunjuk untuk mengajar dengan baik34. Sehingga, 

Pembelajaran berarti proses partisipasi guru dan siswa serta memanfaatkan 

semua bakat hingga minat dan kemampuan siswa, termasuk gaya belajar, 

lingkungan belajar, sarana belajar, dan sumber belajar, pembelajaran yang 

menghargai gaya belajar individual peserta didik dapat meningkatkan 

kualitas dan efektivitasnya dalam pembelajaran yang berlangsung35. 

Sehingga dapat ditarik benang merah bahwasannya Pembelajaran 

dalam pendidikan didefinisikan sebagai interaksi pesrta didik dengan guru 

dan sumber belajar dalam lingkungan belajar yang direncanakan, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis sehingga siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran36. Dalam Permendikbud No. 16 Tahun 

2022 tentang Standar Proses pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah disebutkan bahwa standar proses 

 
33“Rifqi Festiawan, ‘Belajar Dan Pendekatan Pembelajaran’, Universitas Jenderal 

Soedirman, 2020, 1–17." 
34 Muhammad Qasim, ‘Kegiatan Pembelajaan’, Jurnal Diskursus Islam, 04.3 (2016), 

484–92. 
35 Muhammad Qasim,… Jurnal Diskursus Islam, 04.3 (2016). 
36 Yulia Syafrin and others, ‘Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, 

Educativo: Jurnal Pendidikan, 2.1 (2023), 72–77 <https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.111>. 
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pembelajaran terdiri dari atas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian (evaluasi) proses pembelajaran37. Tahapan 

dalam pembelajaran diantaranya yaitu: 

a) Perencanaan Pembelajaran. 

Perencanaan adalah proses menentukan tujuan umum (goal) dan 

tujuan khusus (objective) suatu organisasi atau lembaga 

penyelenggara pendidikan dengan dukungan informasi lengkap. 

Setelah tujuan telah ditetapkan, perencanaan berkaitan dengan 

menyusun pola, rangkaian, dan prosedur kegiatan yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut38. Perencanaan 

pembelajaran adalah bagian program pembelajaran yang memuat 

satuan pembahasan yang disajikan dalam beberapa sesi dan digunakan 

untuk membuat rencana pembelajaran guna membantu guru 

melakukan kegiatan belajar mengajar dengan lebih efisien dan 

efektif39. 

b) Pelaksanaan Pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu  proses  belajar  dan  

sebagai  aktivitas penyampaian  informasi  dari  Pendidik  kepada 

Peserta didik, dan Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003     

pembelajaran dilaksanakan dengan adanya interaksi dari guru dan  

peserta didik dengan menggunakan sumber belajar pada lingkungan  

belajar sebagai proses belajar dan mengajar oleh karena itu Proses 

belajar mengajar merupakan interaksi nilai dan tujuan normatif 

dimana guru memiliki kemantapam dan berpegang teguh pada syarat 

 
37 Permendikbudristek,"‘Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi 

Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang 

Pendidikan Menengah’, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, 1.69 (2022), 5–

24."  
38“Muhammad Qasim,… Jurnal Diskursus Islam, 04.3 (2016).. 
39“Rusydi, "Perencanaan Pembelajaran", Penerbit: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia (LPPPI), Medan 2019."  
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dan pedoman yang berlaku di sekolah pada saat melaksanakan 

pembelajaran40. 

c) Evaluasi Pembelajaran/ Penilaian Pembelajaran. 

Evaluasi merupakan bagian cukup penting dan bisa dikatakan 

vital dari sistem pendidikan dan pengajaran dalam berbagai aspek dan 

waktu pembelajarannya. Evaluasi/ penilaian bertujuan menentukan 

efektivitas dan efisiensi aktivitas pembelajaran dengan indikator 

utama pada keberhasilan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran yang di tetapkan41.  

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 

2003, berbunyi bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik   secara   aktif   mengembangkan   potensi   dirinya   

untuk   memiliki   kekuatan   sepiritual   keagamaan, pengendalian  

diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  keterampilan  

yang  diperlukan  dirinya  dan masyarakat”. Menurut definisi Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata pendidikan berasal dari kata 

“didik”, dengan akhiran “pe” dan akhiran “an”, sehingga kata ini 

merujuk pada metode, metode, atau artinya tindakan membimbing, 

mengajar dan membimbing dapat diartikan sebagai suatu cara 

mengubah etika dan perilaku individu atau masyarakat untuk 

mencapai kemandirian dan kedewasaan manusia melalui upaya 

pengajaran, pembelajaran, penyuluhan, dan pembinaan42. 

 
40“Yulia Syafrin…Jurnal Pendidikan, 2.1 (2023)  
41“Zikri Al-faruq, ‘Peran Penggunaan Desain Evaluasi Untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran’, Ilma Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2023), 158–71 

<https://doi.org/10.58569/ilma.v1i2.587>." 
42“Dwi Annisa, ‘Jurnal Pendidikan Dan Konseling’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 

4.1980 (2022), 1349–58." 
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Al-Ghazali mengungkapkan bahwa”pendidikan adalah usaha 

pendidik untuk menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak 

yang baik kepada siswa sehingga dekat kepada Allah dan mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat,”Menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 

dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2 ditegaskan bahwa, 

Pendidikan Agama dan Keagamaan itu merupakan pendidikan 

dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang 

pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta 

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga keterampilan dan kemampuan 

peserta didik dalam menyikapi nilai-nilai agama, serta untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat 

menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya, maka dari itu 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses penanaman sesuatu 

(pendidikan) secara continue antara guru dengan siswa, dengan 

akhlakul karimah sebagai tujuan akhir, penanaman nilai-nilai Islam 

dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan adalah 

karaktersitik utamanya43. 

Dari berbagai definisi yang telah dipaparkan di atas, maka 

pendidikan agama Islam dan pendidikan budi pekerti”adalah upaya 

serta usaha sadar secara sengaja bertujuan membimbing peserta didik 

agar senantiasa mengamalkan  ajaran  Islam berdasarkan Al-Qur’an 

dan Sunnah dalam aktivitas sehari-hari. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam memiliki tujuan yang fokus pada 

beberapa aspek yaitu, iman, ilmu, dan amal. Hal ini meliputi44:  

 
43“Firmansyah….Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim, 17.2 (2019), 79–90."  
44 Umi Musya’adah, ‘Peran Penting Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar’,  Jurnal 

Pendidikan Dan Perkembangan Anak, I.2 (2018), 2656–1638 <http://e-

journal.ikhac.ac.id/index.php/aulada>. 
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1) Pembinaan, pengembangan dan pembentukan sikap baik, disiplin 

dan kecintaan terhadap agama di kemudian hari pada berbagai 

kehidupan nantinya. Mereka diharapkan menjadi orang-orang yang 

bertakwa kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motif 

penting bagi perkembangan ilmu  yang hendaknya dimiliki  seorang 

anak. Dengan kata  lain, tujuan dari aspek ini adalah untuk 

mengembangkan ilmu agama, sehingga seseorang mempunyai 

kepribadian yang luhur, bertakwa kepada Allah SWT, dan sesuai 

dengan ajaran Islam, sehingga dapat membentuk manusia yang teguh 

imannya kepada Allah SWT. 

3) Penanaman dan pengembangan keterampilan keagamaan dalam 

segala bidang kehidupan dan penghidupan, serta kemampuan 

memahami dan menghayatinya. 

Pendidikan agama Islam memiliki tujuan untuk membantu 

pendidik dan peserta didik menggali serta mengembangkan potensi 

keimanannya dan nantinya  tidak hanya mengetahui, memahami dan 

mengamalkan ilmu agama dan keyakinannya, tetapi juga mengambil 

manfaat darinya, diharapkan dapat membantu mewujudkan hidup 

berdampingan dengan penganut agama lain. Hal ini diharapkan 

menjadikan Islam bukan hanya agama yang paling banyak dianut di 

dunia, namun juga agama Rahmatan li al-Alamin. 

Dengan demikian pada, Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 

Kertanegara yakni menjelaskan tentang bagaimana cara guru di SMP 

Negeri 1 Kertanegara terutama Guru Pendidikan Agama Islam saat 

mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan pada Program Adiwiyata ke 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Kertanegara. 
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D. Penelitian Terkait 

Berikut adalah beberapa contoh jenis penelitian yang mungkin relevan 

atau cocok dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti: 

1. Skripsi yang ditulis Zuchron pada tahun 2016 mahasiswa prodi MPI FITK 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Program 

Adiwiyata dalam Menumbuhkan Sikap Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

Peserta Didik Kelas VIII dan IX SMP N 1 Banguntapan Bantul” 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program 

Adiwiyata merupakan program pendidikan yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang ramah lingkungan dan peduli 

lingkungan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurfani Ulfita W tahun 2013, mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam FITK Univ. Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Peran PAI dalam Terwujudnya Budaya Peduli 

Lingkungan pada Program Adiwiyata bagi Siswa MTs N 6 Sleman” 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

peran PAI dalam mewujudkan budaya menjaga lingkungan dalam 

program Adiwiyata adalah dengan memberikan landasan spiritual 

perlindungan lingkungan kepada siswa. PAI juga turut menyukseskan 

program Adiwiyata dengan memotivasi siswa untuk sadar lingkungan 

dengan belajar dari guru PAI dan memberi contoh, memberikan 

kontribusi pada aspek Adiwiyata seperti  kegiatan lingkungan yang 

partisipatif dan fasilitas pendukung pengelolaan sekolah dan tindakan 

ramah lingkungan. 

3. Skripsi dengan judul “Implementasi Program Adiwiyata dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Rasa 

Cinta Lingkungan bagi Siswa di SMP N 2 Kalasan” ditulis oleh Novi 

Khoirunnisa, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
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Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016. 

Hasil dari penelitian ini adalah peran PAI dalam mewujudkan budaya 

menjaga lingkungan dalam program Adiwiyata adalah dengan 

memberikan landasan spiritual perlindungan lingkungan kepada siswa. 

PAI juga turut menyukseskan program Adiwiyata dengan memotivasi 

siswa untuk sadar lingkungan dengan belajar dari guru PAI dan memberi 

contoh, memberikan kontribusi pada aspek Adiwiyata seperti  kegiatan 

lingkungan yang partisipatif dan fasilitas pendukung pengelolaan sekolah. 

4. Jurnal yang diteliti dan ditulis oleh Ummi Nur R., prodi PGMI IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon tahun 2019 dengan judul “Pelaksanaan Program 

Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan 

Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah” Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif (qualitative reaserch) dengan jenis penelitian deskriptif 

(descriptive research). Subjek penelitiannya adalah kepala MIN Tegalsri 

Wlingi Blitar, koordinator program Adiwiyata, guru, siswa, petugas 

kebersihan, penjaga kantin dan orang tua siswa. Data dikumpulkan 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. hasil penelitian 

yang telah dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Pelaksanaan program Adiwiyata dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan siswa di MIN Tegalasri Wlingi Blitar didasarkan pada 4 

komponen program Adiwiyata yaitu (1) kebijakan berwawasan 

lingkungan, (2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, (3) kegiatan 

lingkungan berbasis partisipatif, dan (4) pengelolaan sarana dan prasarana 

pendukung ramah lingkungan. pihak madrasah menerapkan tindakan 3 R 

(Reduse, Reuse dan Recycle). 

5. Jurnal yang ditulis oleh Indah Kusuma Pradini dkk 2018 dengan judul 

“Implementasi Program Sekolah Adiwiyata Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tangerang”. Penelitian    ini    

difokuskan    pada Implementasi  Program  Sekolah  Adiwiyatadalam  

Peningkatan  Mutu  Pendidikan  di SDN   Tanah   Tinggi   3   Kota   

Tangerang dengan   beberapa   subfokus   yang   telah ditetapkan  yaitu  
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(1.)  Kebijakan  Program Sekolah   Adiwiyata   dalam   peningkatan mutu 

Pendidikan (2.) Pelaksanaan program sekolah    Adiwiyata    dalam    

peningkatan mutu  Pendidikan  (3.)  Faktor  pendukung dan    penghambat    

pelaksanaan    program sekolah    Adiwiyata    dalam    peningkatan mutu  

Pendidikan  di  SDN  Tanah  Tinggi  3 Kota Tangerang. 

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Zuchron “Program 

Adiwiyata 

dalam 

Menumbuhkan 

Sikap Peduli 

dan Berbudaya 

Lingkungan 

Peserta Didik 

Kelas VIII dan 

IX SMP N I 

Banguntapan 

Bantul” 

Penelitian ini 

sama-sama 

Membahas 

tentang 

Program 

Adiwiyata. 

Perbedaan 

Penelitiannya 

adalah  penelitian 

di atas membahas 

tentang program 

Adiwiyata dalam 

menumbuhkan 

sikap peduli, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

Integrasi Nilai 

Cinta Lingkungan 

dari program 

Adiwiyata ke 

dalam proses 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Nurfani “Peran PAI Persamaan Perbedaannya yaitu 
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Ulfita 

Widyasari 

dalam 

Terwujudnya 

Budaya Peduli 

Lingkungan 

pada Program 

Adiwiyata bagi 

Siswa MTs N 

6 Sleman” 

dengan 

penelitian di 

atas Penelitian 

ini juga 

menjelaskan 

tentang 

program 

Adiwiyata. 

penelitian di atas 

membahas tentang 

peran PAI dalam 

mewujudkan 

budaya hijau pada 

program 

Adiwiyata. 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

integrasi nilai cinta 

lingkungan 

program adiwiyata 

dalam proses 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam. 

3. Novi 

Khoirunnisa 

“Implementasi 

Program 

Adiwiyata dan 

Relevansinya 

dengan 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Rasa Cinta 

Lingkungan 

bagi Siswa di 

SMP N 2 

Kalasan.” 

Penelitian 

tersebut juga 

menjelaskan 

tentang 

program 

Adiwiyata. 

Penelitian tersebut 

meneliti tentang 

implementasi 

Program 

Adiwiyata, 

sedangkan 

penelitian ini fokus 

kepada 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan meneliti 

tentang integrasi 

nilai cinta 

lingkungan 
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program adiwiyata 

dalam proses 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam. 

4. Ummi Nur 

Rokhmah 

“Pelaksanaan 

Program 

Adiwiyata 

Sebagai Upaya 

Pembentukan 

Karakter 

Peduli 

Lingkungan 

Siswa Di 

Madrasah 

Ibtidaiyah” 

Persamaan 

penelitian 

tersebut 

dengan di atas 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

membahas 

mengenai 

Adiwiyata. 

Perbedaannya, 

penelitian tersebut  

meneliti tentang 

upaya 

pembentukan 

karakter peduli 

lingkungan siswa 

madrasalh 

ibtidaiyah. 

sedangkan, 

penelitian ini 

terkait pada 

integrasi nilai cinta 

lingkungan 

program Adiwiyata 

dalam proses 

pembelajaran PAI 

di SMP. 

5. Indah 

Kusuma 

Pradini dkk 

“Implementasi 

Program 

Sekolah 

Adiwiyata 

Dalam 

Peningkatan 

Mutu 

Persamaan 

penelitian 

tersebut 

dengan di atas 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

Perbedaannya, 

penelitian tersebut  

meneliti tentang 

peningkatan mutu 

pendidikan melalui 

program 

Adiwiyata. 
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Pendidikan Di 

SDN Tanah 

Tinggi 3 Kota 

Tangerang”. 

membahas 

mengenai 

Adiwiyata. 

sedangkan, 

penelitian ini 

terkait pada 

integrasi nilai cinta 

lingkungan 

program Adiwiyata 

dalam proses 

pembelajaran PAI 

di SMP. 

 

Dari beberapa telaah penelitian diatas, penulis belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang Integrasi Nilai Cinta Lingkungan program 

adiwiyata dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama, demikian juga lokasinya. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperluas penelitian-penelitian yang ada dan 

dilakukan sebelumnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu menggunakan penelitian kualitatif. Creswell mengemukakan bahwa, 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan suatu 

pendekatan yang berusaha menggali dan memahami makna-makna individu 

atau kelompok mengenai permasalahan sosial atau kemanusiaan, maksudnya 

yaitu penelitian kualitatif berupaya untuk mempelajari dan mengidentifikasi 

serta Mengamati perilaku dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut merupakan salah satu elemen kunci dalam pengumpulan data45. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menuntut peneliti untuk terjun langsung ke lapangan untuk 

menggali data data dan informasi yang ada ditempat tersebut. Informasi dan 

data tersebut berupa bagaimana Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kertanegara. Selanjutnya, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi kedalaman fenomena 

dan kemudian menemukan serangkaian variabel secara induktif.46. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu deskripsi objek dan 

fenomena yang digambarkan dalam teks naratif, dengan penekanan pada 

pemahaman permasalahan sosial dalam kehidupan. Artinya, Penelitian 

kualitatif itu mencari atau menyelidiki suatu fenomena guna mengungkap hal-

hal penting mengenai fenomena yang diteliti47. 

Metode deskriptif kualitatif ini ditujukan untuk menggambarkan suatu 

kondisi dan fenomena yang terjadi terkait bagaimana proses integrasi nilai 

cinta lingkungan program adiwiyata dalam proses pembelajaran Pendidikan 

 
45“Ahmad Fauzi and dkk, Metodologi Penelitian, Suparyanto Dan Rosad (2015, 2022)". 
46“Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif’, Humanika, 

21.1 (2021), 33–54 <https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075>." 
47“Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis), 2020". 
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Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dikarenakan permasalahan diatas lebih akurat untuk 

diutarakan melalui informasi atau data yang diuraikan baik berupa kata, 

kalimat, maupun tingkah laku yang peneliti amati. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bertempat di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kertanegara, Jl. Raya Krangean, Dusun Picung, Desa Krangean, 

Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah 

53359. Penelitian ini dimulai dari Obsevasi Pendahuluan dilaksanakan pada 

tanggal 20 Juni 2023 s.d 04 Juli 2023 dan saat mengambil data wawancara, 

observasi lebih lanjut, serta mengumpulkan informasi dan data dilakukan 

mulai pada tanggal 12 Januari 2024 sampai selesainya penelitian. 

Ada beberapa faktor yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian 

di SMP Negeri 1 Kertanegara, antara lain: 

1) Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kertanegara merupakan lsebuah 

instansi pendidikan yang sudah menjalankan dan mengimplementasikan 

Program Adiwiyata, dimana sesuai dengan judul penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti tentang Nilai Cinta Lingkungan Program 

Adiwiyata. 

2) Dari letak lokasi SMP N 1 Kertanegara mempunyai lokasi geografis yang 

mudah dijangkau dan memudahkan proses penelitian peneliti. 

3) Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kertanegara merupakan instansi 

pendidikan yang sudah memiliki akreditasi A yang didasari oleh sertifikat 

1334/BAN-SM/SK/2020. Dan sekolah yang memiliki penghargaan 

Adiwiyata berdasarkan keputusan bupati Purbalingga No. 660.1 / 408 

Tahun 2022. 

4) Belum adanya penelitian terkait dengan bagaimana integrasi nilai cinta 

lingkungan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Kertanegara Purbalingga. 
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C. Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek studi yang digunakan oleh peneliti yakni bagaimana 

Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama islam, dengan objek kajiannya Integrasi Nilai Cinta Lingkungan 

dari Program Adiwiyata dalam proses pembelajaran PAI. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian kualitatif adalah subjek yaitu seseorang atau 

individu yang dapat memberikan informasi tentang subjek penelitian. 

Penelitian ini melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, guru agama Islam dan budi pekerti, dan peserta didik. 

a) Kepala Sekolah SMP N 1 Kertanegara, yaitu Ibu Kurniah, S.Pd, yang 

merupakan salah satu narasumber dalam wawancara. 

b) Staff Kurikulum sekaligus Guru Penggerak terkait Program 

Adiwiyata, Bapak Restu Ihktian Prayogo, S.Pd, yang merupakan 

narasumber terkait dengan program Adiwiyata.  

c) Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Ryan Hidayat, S.Pd, yang 

merupakan narasumber terkait proses integrasi Nilai Cinta 

Lingkungan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

dan Siswa SMP N 1 Kertanegara. 

d) Peserta Didik SMP N 1 Kertanegara, Mas Bilal dan Mba Fatiah, yang 

merupakan narasumber yang melaksanakan proses Integrasi Nilai 

Cinta Lingkungan pada program Adiwiyata ke dalam proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian terpenting dari 

perencanaan penelitian, karena setelah judul penelitian diterima,  peneliti 

dapat mulai mengumpulkan data. Langkah pertama dalam pengumpulan data 

adalah mencari informasi di literatur tentang pertanyaan yang berkaitan 

dengan judul. Informasi yang sesuai diekstraksi dan disimpan pada kumpulan 

data. Selain mencari informasi di literatur, peneliti juga masuk ke lapangan. 
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Informasi yang disimpan pada kumpulan data atau langsung ke lapangan, 

inilah salah satu yang disebut teknik pengumpulan data. maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 

(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya48. Berikut ini 

merupakan penjelasan teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Teknik Observasi 

Teknik Observasi, Adler mengartikan Teknik observasi adalah 

dasar dari semua metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 

terutama dalam ilmu sosial dan perilaku manusia49. Peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung atau terjun langsung ke lapangan untuk 

menganalisis, meneliti, dan mencatat situasi yang terjadi di SMP N 1 

Kertanegara. Dengan melakukan pengamatan secara terjun langsung ke 

lapangan, peneliti juga memiliki lebih banyak kebebasan untuk mencari 

dan melakukan pengamatan serta mencatat data yang perlu diperoleh 

selama penelitian. Ada dua jenis observasi dalam penelitian kualitatif 

berdasarkan peran pelaku observasi, yaitu50: 

a. Observasi partisipan, dimana Peneliti berpartisipasi secara langsung 

dalam penelitian. 

b. Observasi non partisipan, Peneliti hanya melihat apa yang terjadi dan 

berlangsung. 

Karena peneliti hanya melakukan satu jenis observasi, Dari dua 

jenis observasi, peneliti menggunakan observasi nomor dua yaitu non 

partisipan karena, peneliti terjun langsung dilapangan serta mengamati 

aktivitas yang terjadi dan mengamati kegiatan yang berlangsung. 

2. Teknik Wawancara 

Menurut Sugiyono, wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data penelitian karena peneliti 

 
48“Fauzi and dkk Metodologi Penelitian…2019.". 
49 Hasyim Hasanah, ‘TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)’, At-Taqaddum, 8.1 (2017), 21 

<https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>. 
50  Hasyim Hasanah…2017. 
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ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang 

harus diteliti dan untuk mengetahui lebih banyak tentang subjek dari 

responden yang lebih sedikit atau terbatas51. Dilakukan wawancara untuk 

mengumpulkan informasi seperti fakta, kepercayaan, perasaan, 

keinginan, dan lainnya yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti. Patton mengemukakan 

beberapa jenis wawancara, antara lain52: 

a. Wawancara dengan pembicaraan informal 

Pada wawancara ini, pertanyaan yang diajukan sangat 

bergantung dengan pewawancara itu sendiri karena bergantung pada 

spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada terwawancara. 

b. Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara 

Pada wawancara ini, menggunakan pendekatan petunjuk 

umum wawancara yang mengharuskan pewawancara membuat 

kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan serta tidak 

perlu menanyakan pertanyaan secara berurutan.  Untuk memastikan 

bahwa topik yang direncanakan tercakup sepenuhnya, pedoman 

wawancara hanyalah memberikan arahan ringkas tentang cara dan isi 

wawancara.. 

c. Wawancara baku terbuka 

Pertanyaan yang digunakan dalam wawancara terbuka adalah 

pertanyaan yang baku, dengan urutan pertanyaan, kata-kata, dan 

pendekatan penyampaian yang sama untuk setiap peserta.  

Peneliti menggunakan wawancara informal untuk mengumpulkan 

data dengan tujuan mendapatkan data yang valid dan memperkuatnya. 

Para narasumber yang diwawancarai termasuk kepala sekolah, guru 

 
51 Aidil Amin Effendy and Denok Sunarsi, ‘Persepsi Mahasiswa Terhadap Kemampuan 

Dalam Mendirikan UMKM Dan Efektivitas Promosi Melalui Online Di Kota Tangerang Selatan’, 

Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi), 4.3 (2020), 702–14. 
52 Aidil Amin Effendy and Sunarsi…2020. 
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penggerak Program Adiwiyata, guru pendidikan agama Islam, dan 

peserta didik SMP N 1 Kertanegara. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dalam teknik dokumentasi ini yakni mengumpulkan data dengan 

menggunakan sumber tertulis yang ada tentang subjek atau variabel yang 

diteliti. Sumber-sumber tertulis seperti catatan, buku, surat kabar, 

majalah, agenda, dan program Adiwiyata, guru pendidikan agama Islam, 

dan siswa SMP Negeri 1 Kertanegara termasuk dalam kategori ini.53. 

Untuk memperkuat data yang diperoleh dalam penelitian di SMP N 1 

Kertanegara, penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 

memberikan gambaran langsung tentang tindakan siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji data asli harus dilakukan sebelum menentukan validitas data 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, istilah "validitas data" atau penemuan 

digunakan untuk menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara apa yang 

dilaporkan oleh peneliti dan apa yang sebenarnya terjadi dalam objek 

penelitian. Teknik triangulasi sumber adalah metode yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian yang dilakukan. Triangulasi sumber dapat dilakukan  

dengan  cara  melakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber54. Peneliti mengevaluasi data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber yang relevan dengan penelitian ini. Fokus penelitian adalah 

bagaimana cara mengintegrasikan nilai cinta lingkungan dalam pembelajaran 

agama islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kertanegara. 

 

 
53“Riana Rahmasari, ‘Application of Problem Based Learning Model to Increase Science 

Learning Result of 4th Grade Student’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 5 (2016), 3456–

65" 
54“Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT : 

Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, 12.3 (2020), 145–51 

<https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102>" 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif mengacu pada proses mengurutkan, mengatur, 

mengelompokkan, memberi tanda atau kode, dan mengategorikannya untuk 

menghasilkan hasil yang sesuai dengan masalah atau fokus yang ingin 

diselesaikan. Analisis ini juga menyatu dengan proses pengumpulan data, 

pengurangan data, penyampaian data, dan penarikan kesimpulan55. Berikut 

merupakan beberapa teknik yang diterapkan meliputi: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan56. Dengan menggunakan 

observasi, dokumentasi, dan wawancara selama terjun langsung ke 

lapangan, peneliti menggunakan metode yang dikenal sebagai reduksi data 

untuk memusatkan dan memilih data yang sudah ada. Reduksi data 

dilakukan oleh peneliti dengan mengkaitkan inti yang dibahas dalam 

penelitian, yakni bagaimana integrasi nilai cinta lingkungan program 

adiwiyata dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

2. Menyajikan Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan57. Untuk menyajikan data yang dilakukan peneliti, 

langkahnya yaitu mengumpulkan informasi yang sudah disusun sebelum 

membuat kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data dapat 

berupa catatan lapangan atau teks naratif, matrik atau sekumpulan 

bilangan yang menunjukkan tujuan penelitian, grafik, jaringan, atau bagan. 

 
55“Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 

(2019), 81 <https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374>" 
56 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif...2019. 
57 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif…2019. 
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Penyajian data ditunjukkan oleh peneliti dengan cara bagaimana integrasi 

nilai cinta lingkungan program adiwiyata dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam. 

3. Verifikasi dan Menarik Kesimpulan 

Setelah menarik kesimpulan, peneliti menarik poin penting atau 

informasi yang meliputi semua penelitian dari informasi yang disusun 

dalam penyajian data. Selama proses peneilitan data, peneliti terus 

membuat kesimpulan. Selama proses penelitian, temuan tersebut juga 

diverifikasi melalui refleksi selama proses penulisan, review catatan 

lapangan, dan revisi. Kesimpulan akhir harus sesuai dengan jalan 

penelitian, tujuan, dan hasilnya58. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
58 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif....2019. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara.  

Dari hal yang didasarkan melalui hasil Observasi, kemudian Wawancara, 

serta Dokumentasi yang sudah dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kertanegara Purbalingga, dalam melaksanakan Program Adiwiyata 

telah terlaksana dengan baik meski masih ada beberapa kendala dan 

problematika. Dalam proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Kertanegara juga sudah menggunakan kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum merdeka. Dengan adanya Program Adiwiyata, bagi guru-guru di 

SMP N 1 Kertanegara dapat mengintegrasikan nilai cinta lingkungan dalam 

proses pembelajaran yang diampu khususnya pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang sangat erat dan berkaitan dengan halnya nilai cinta 

lingkungan dalam program adiwiyata tersebut. Dan tujuan penerapan 

Program Adiwiyata ini adalah salah satu kerjasama antara Kementrian 

Lingkungan Hidup dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang 

bertujuan untuk membentuk dan menciptakan sekolah yang berbasis 

lingkungan sehingga semua warga sekolah terutama peserta didik diharapkan 

ikut andil dan mampu berpartisipasi dalam upaya menjaga kelestarian 

lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut didukung dari 

hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kertanegara Kurniah, 

S.Pd. yaitu:  

Secara umum, pembelajaran pada sekolah yang memiliki predikat 

adiwiyata sama dengan mayoritas sekolah lain sesuai jenjang 

pendidikan SMP sederajat. Dalam penyusunan dan Pengembangan 

Kurikulum, saya sesuaikan membersamai tujuan sekolah agar 

terbentuknya karakter peserta didik, serta lingkungan sekolah, tanpa 

menghapus atau menghilangkan perencanaan dan pengembangan 

KOSP dari dinas pendidikan. Bedanya, sekolah ini memang sekolah 

yang memiliki predikat Adiwiyata dan memiliki program spesifik 

yang berbasis lingkungan. salah satu contoh kecilnya yang 

membedakan antara sekolah ini dan sekolah lainnya yaitu, dari kantin 
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sekolah yang tidak boleh menggunakan kemasan atau wadah yang 

berbahan dasar plastik melainkan dedaunan, tujuannya adalah untuk 

menciptakan lingkungan yang sehat dan meminimalisir sampah 

berbahan plastik sesuai dengan salah satu tujuan program Adiwiyata59. 

 Berdasarkan hal yang disampaikan oleh ibu Kurniah selaku Kepala 

Sekolah SMP N 1 Kertanegara, bahwasannya dikarenakan SMP Negeri 1 

Kertanegara merupakan sekolah berpredikat Adiwiyata, perencanaan yang 

dirancang itu mengembangkan sendiri sesuai dengan tujuan sekolah tanpa 

menghilangkan perencanaan yang telah disusun oleh dinas pendidikan, serta 

menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan yang sesuai dengan lingkungan 

sekolah. Sekolah tersebut sudah memiliki predikat Adiwiyata dan 

menjalankan amanah tersebut sejak tahun 2022, serta memiliki program yang 

sangat spesifik dengan kepedulian lingkungan. 

Dalam mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Ada tiga tahap yang akan 

dilaksanakan dalam proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh guru 

PAI di SMP N 1 Kertanegara, yakni tahap Perencanaan, kemudian tahap 

Pelaksanaan, lalu tahap Evaluasi. Setelahnya, akan dijelaskan secara 

mendalam sebagai berikut: 

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pada tahap yang pertama yaitu perencanaan, guru Pendidikan 

Agama Islam melakukan persiapan perencanaan dan mempersiapkan 

berbagai sesuatu yang diperlukan saat proses pembelajaran. Sesuatu yang 

diperlukan antara lain, perangkat untuk menunjang pembelajaran dan 

media juga untuk mendukung suatu pembelajaran. Karena kurikulum SMP 

Negeri 1 Kertanegara sudah menggunakan kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum merdeka, tentu saja kesiapan guru Pendidikan Agama Islam 

untuk memulai pembelajaran sangat perlu diperhatikan, karena pada 

penerapannya ada banyak pembaruan istilah dan banyak perubahan dari 

 
59 Sumber: Hasil wawancara bersama kepala sekolah SMP N 1 Kertanegara,  Kurniah, 

S.Pd. pada tanggal 22 Januari 2024. 
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kurikulum yang ada sebelumnya. Berikut persiapan yang harus disiapkan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Kertanegara antara lain60: 

a. Memahami perkembangan materi ajar dalam kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum merdeka, diantaranya sebagai berikut: 

1) Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan 

Tujuan Pembelajaran (TP). 

Sebelum ke tahap pelaksanaan pembelajaran, pendidik dapat 

memahami Capaian Pembelajaran (CP) untuk menyesuaikan materi 

dan kompetensi apa sajakah yang diharapkan dari pembelajaran fase 

Di dalam kurikulum merdeka dan apa saja yang diharapkan dalam 

integrasi nilai cinta lingkungan pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi yang 

sudah dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut61: 

Capaian Pembelajaran  Fase D (7): Pada akhir fase D, peserta 

didik memahami definisi Al-Quran dan hadis Nabi dan posisinya 

sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami 

pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu 

menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. 

Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa 

intelektual besar Islam. Dalam aspek akidah, peserta didik 

mendalami enam rukun Iman. Dari segi akhlak, peserta didik 

mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri 

sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya 

verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia  terhindar dari 

kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi 

toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan  ayat-ayat Al-Quran dan 

hadis-hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi 

 
60 Hasil wawancara bersama Ryan Hidayat S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 

1 Kertanegara pada tanggal 24 Januari 2024. 
61 Hasil dokumentasi Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 7 di SMP N 1 

Kertanegara. 
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keindahan dan seni dalam Islam  termasuk ekspresi-ekspresinya. 

Dalam ranah ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai 

dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep muʿāmalah, ribā, 

rukhshah, serta mengenal beberapa mazhab fikih. Dalam aspek 

sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia 

dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki  

Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami 

alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia. 

Langkah selanjutnya adalah alur tujuan pembelajaran (ATP) 

sebagai rangkaian dari  tujuan  pembelajaran yang dirumuskan 

secara sistematis dan logis dalam tahapan/fase pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dalam capaian pembelajaran. 

Sedangkan tujuan pembelajaran (TP) menggambarkan tiga aspek 

kompetensi yang diperoleh yaitu: pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang  diperoleh siswa dalam setiap pembelajaran. 

2) Modul Ajar 

Jika dalam kurikulum sebelumnya menggunakan istilah RPP, 

dalam kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka belajar 

menggunakan istilah Modul Ajar. Dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru SMP N 1 Kertanegara 

khususnya guru Pendidikan Agama Islam wajib mempersiapkan 

rancangan perencanaan pembelajaran yang disebut Modul Ajar, 

disusun secara sistematis, disesuaikan dengan kompetensi, dan 

dibuat semenarik mungkin baik dalam semester ganjil maupun 

genap, serta beracuan pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang 

merupakan pengembangan dari Capaian Pembelajaran (CP) untuk 

mencapai sebuah istilah yang disebut Tujuan Pembelajaran (TP). Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi dalam modul ajar 

bahwasannya62: Didalam modul ajar terdapat hal yang tidak lepas 

 
62 Hasil dokumentasi Modul Ajar Pendidikan Agama Islam kelas 7 SMP N 1 Kertanegara. 
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dalam mengintegrasikan nilai cinta lingkungan contohnya dalam 

modul 7.2.1 dengan Capaian Pembelajaran, Pada akhir fase D, 

memahami makna al Asmaul Husna al Alim, al Sami, al Khabir dan 

al Bashir. Sehingga peserta didik bisa mengetahui tentang nama 

nama keesaan Allah SWT yang wajib diimani dan ciptaan allah 

SWT yang wajib dilestarikan dengan baik apakah itu air, tanah, dan 

semua ciptaan-Nya. 

3) Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau dalam     

kurikulum merdeka disebut juga dengan istilah P5. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan upaya 

pemerintah kementerian pendidikan dan kebudayaan dalam 

membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki karakter, dan 

kompetensi, serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai sila dalam 

pancasila. Berikut Dimensi-dimensi P5 antara lain: 

a)”Beriman,“bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia.” 

b)”Berbhinekaan Global.”” 

c)”Bergotong royong.” 

d)”Mandiri.” 

e)”Bernalar kritis.” 

f)”Kreatif.” 

Begitu juga hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Guru 

Pendidikan Agama Islam mengenai pembelajaran tentang Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yaitu: 

Kebetulan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, P5 ini 

juga sejalur dengan Program Adiwiyata yaitu mengintegrasikan 

Nilai Cinta Lingkungan dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Saya sebagai Guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan konsep Annadhafatu Minal Iman yang berarti 

kebersihan adalah sebagian dari iman, maksudnya yaitu kita 

harus menjaga kebersihan mulai dari diri sendiri, baik 

kebersihan lahir batin maupun jasmani dan rohani. Saya sebagai 

Guru Pendidikan Agama Islam berusaha membentuk sikap 
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religius peserta didik dan menanamkan karakter peserta didik 

yang cinta terhadap lingkungan agar terciptanya pembangunan 

berkelanjutan yaitu dengan mengajak peserta didik dalam 

kegiatan Tadabbur Alam dengan melakukan kegiatan kebersihan 

lingkungan di lingkungan sekolah bahkan diluar sekolah, 

sehingga peserta didik dapat merenungi dan menghayati segala 

sesuatu yang ada di alam semesta, yang telah diciptakan oleh 

Allah SWT, dan Tadabbur Alam ini bertujuan untuk 

mendekatkan peserta didik dengan lingkungan sehingga bisa 

menjaga dan melestarikan lingkungan. Dan sebagai guru saya 

juga mengajak peserta didik agar menanam jenis tanaman 

seperti tanaman obat keluarga (toga) dan sebagainya di hutan 

sekolah yang bertujuan agar peserta didik sadar dan bisa 

merawat tanaman yang sudah mereka tanam dan 

melestarikannya sampai peserta didik tersebut benar benar cinta 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu Projek P5 dalam 

kurikulum merdeka ini sekaligus melaksanakan program 

Adiwiyata dengan mengintegrasikan nilai cinta lingkungan 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam63. 

4) Platform Merdeka Mengajar. 

Dengan Adanya Kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka, 

pemerintah juga mencanangkan Platform Merdeka Mengajar yang 

bertujuan untuk mempermudah Guru/Pendidik Agama Islam untuk 

melakukan akses perangkat berbagai jenis perangkat mengajar, 

seperti Modul Ajar,”Modul P5 dan bahan pembelajaran. Tetapi di 

SMP N 1 Kertanegara belum semua guru yang bisa mengakses dan 

menggunakan PMM64. 

5) Kurikulum. 

KOSP merupakan kurikulum operasional satuan pendidikan. 

Memliki isi terkait dengan semua rencana pembelajaran yang 

digunakan oleh suatu lembaga sebagai pedoman untuk seluruh 

proses pembelajaran, terutama pendidikan agama Islam. Kurikulum 

operasional kelas disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan 

lembaga pendidikan dan Peserta didik. 

 
63 Hasil wawancara dengan Ryan Hidayat, S,Pd. selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 24 Januari 2024. 
64 Hasil wawancara dengan Restu Ikhtian P., S.Pd. selaku staff kurikulum sekaligus guru 

Penggerak Adiwiyata SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 22 Januari 2024. 
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b. Memahami Aturan serta Menyiapkan Dokumen-Dokumen Pendukung. 

Karena kurikulum di SMP N 1 Kertanegara sudah mengunakan 

kurikulum terbaru yaitu Kurikulum Merdeka, Guru di SMP N 1 

Kertanegara, lebih khusus Guru Pendidikan Agama Islam wajib 

memahami aturan dan regulasi yang ada dalam Kurikulum Merdeka. 

Diantaranya, Dalam kegiatan belajar dan mengajar Guru harus 

menggunakan sistem dan metode baru untuk membedakan dengan 

kurikulum sebelumnya, dan Guru juga harus memahami tentang adanya 

proses integrasi Nilai Cinta Lingkungan program Adiwiyata yang harus 

diterapkan dalam proses pembelajaran serta harus memahami P5 Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang ada didalam Kurikulum terbaru 

yaitu Kurikulum Merdeka. 

Guru di SMP N 1 Kertanegara khususnya Guru Pendidikan Agama 

Islam juga harus menyiapkan dokumen-dokumen pendukung dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam guna menunjang program 

Adiwiyata dan kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum merdeka yang 

diantaranya yakni: 

1) Dokumen Kurikulum. 

2) Panduan Adiwiyata. 

3) Panduan Pembelajaran dan Assessment. 

4) Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

5) Capaian Pembelajaran. 

6) Buku guru dan buku peserta didik sesuai dengan fase-fase nya. 

Dokumen-dokumen itu dapat digunakan sebagaimana mestinya, 

untuk menganalisis“Capaian pembelajaran”(CP) hingga tersusun“Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP)”dan dapat diterapkan dalam Pembelajaran 

khususnya Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c.“Menyusun Perangkat Pembelajaran. 

Pada Pembelajaran, Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan 

bahwa setidaknya ada beberapa jenis perangkat ajar, yang meliputi:  
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1)”Modul Ajar, jika pada kurikulum sebelunya menggunakan RPP, 

dalam  Kurikulun terbaru sudah menggunakan istilah Modul Ajar yang 

merupakan petunjuk saat melaksanakan pembelajaran, dan proses 

penyusunannya secara sistematis bertujuan untuk tercapainya 

kompetensi sesuai dengan kurikulum merdeka kedalam CP. 

2) Bahan pembelajaran seperti sumber pembelajaran serta media 

pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung.  

3) Modul P5 yang merupakan petunjuk dalam pembelajaran proyek 

bertujuan agar tercapainya kompetensi yang sesuai dengan kurikulum 

merdeka. 

d. Memahami dan Menerapkan Penilaian/Prinsip Assesment. 

Dalam Kurikulum yang terbaru, terdapat beberapa penilaian atau 

dalam istilah Kurikulum Merdeka yaitu Assesment yang harus 

dipahami oleh Guru Pendidikan Agama Islam. Adapun beberapan 

Assesment yang harus dipahami meliputi: 

1) Assessment Diagnostic  

Assesment ini merupakan pemeriksaan yang dilakukan dan 

dilakukan oleh guru secara khusus untuk mengidentifikasi dan 

memahami karakter peserta didik, kondisi kemampuan akademik 

pesertadidik, dan kekuatan ataupun kelemahan model belajar yang 

diimplementasikan peserta didik.  

2) Assessment Formatif  

Asessment kedua ini merupakan penilaian dan evaluasi yang 

dilakukan oleh guru untuk memberikan data dan masukkan-

masukkan serta memberikan kesempatan kepada peserta didik agar 

melakukan umpan balik dari peserta didik kepada pendidik untuk 

mengetahui evaluasi bersama dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3) Assessment Sumatif  

Assesment yang terakhir ini merupakan penilaian yang 

dilakukan untuk memperoleh kepastian Tujuan suatu Pembelajaran 
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(TP) mencapai secara menyeluruh sesuai dengan 

kurikulum“Merdeka Belajar. 

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Setelah tahap melakukan rencana pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, Selanjutnya yaitu masuk ke tahap melaksanakan proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada tahap pelaksanaan, langkah 

yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam yaitu menerapkan program 

adiwiyata dengan cara Mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan dalam 

proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebelum masuk ke proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru memberikan waktu kepada 

peserta didik sekitar kurang lebih 5 menit untuk membersihkan dan 

merapikan kelas beserta tempat duduk masing-masing, setelah itu peserta 

didik merapikan seragam sekolah yang dipakainya dan bersiap mengikuti 

rangkaian proses pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik 

dapat menanamkan Nilai Cinta Lingkungan. Selain itu, kebersihan kelas 

dan kerapian kelas juga merupakan unsur yang mempengaruhi proses 

pembelajaran yang akan berlangsung, dengan adanya kelas bersih, 

pendidik beserta peserta didik akan merasa nyaman saat proses 

pembelajaran berlangsung hingga menumbuhkan semangat belajar para 

peserta didik. Seperti yang ditunjukkan dalam wawancara bersama dengan 

Ibu Kurniah, Kepala Sekolah SMP N 1 Kertangara, terkait dengan 

kegiatan awal sebelum kelas dimulai. 

Karena SMP N 1 Kertanegara menyandang Predikat Adiwiyata, 

Guru SMP N 1 Kertanegara diharapkan mampu mengintegrasikan 

program Adiwiyata ke dalam proses pembelajarannya. Sebelum 

memulai pembelajaran, saya menganjurkan peserta didik untuk 

membersihkan dan merapikan kelas, sebagai upaya agar peserta 

didik di SMP N 1 Kertanegara itu Cinta terhadap Lingkungan dan 

memiliki kepribadian yang baik65. 

Argumen tersebut diperkuat dengan pendapat dari mas Bilal selaku 

peserta didik di SMP Negeri 1 Kertanegara, mengenai kegiatan yang 

 
65  Sumber: Hasil wawancara bersama Kepala Sekolah SMP N 1 Kertanegara, Kurniah 

S.Pd. pada tanggal 22 Januari 2024. 
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dilakukan didalam proses pembelajaran khususnya sebelum memulai 

pembelajaran, sebagai berikut: 

Saya merasa senang dengan adanya kegiatan bersih bersih kelas 

dan merapikan tempat duduk saat pembelajaran akan dimulai, 

karena bisa melatih diri sendiri untuk rajin dalam hal apapun, dan 

dengan adanya kelas yang bersih, saya dan teman-teman sangat 

nyaman dalam belajar bersama66. 

Dari pernyataan mas Bilal tesebut, seperti yang ditunjukkan oleh 

temuan dari observasi yang peneliti lakukan di SMP N 1 Kertanegara 

bahwasannya, pada umumnya seluruh peserta didik yang ada di SMP N 1 

Kertanegara dianjurkan melakukan kebersihan dilingkungan sekolah 

terutama dikelas. Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik 

terpantau sangat antusias dan semuanya ikut berpartisipasi. Dan hal ini 

secara langsung dapat menumbuhkan Nilai Cinta Lingkungan didalam 

diri peserta didik67. 

Selanjutnya yaitu ada beberapa tahapan pada Pelaksanaan 

Pembelajaran PAI. Diantaranya yakni: 

a. Kegiatan Pembuka 

Pembelajaran dimulai dengan Guru PAI mengajak peserta didik  

berefleksi atau mengevaluasi materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya. Kemudian guru PAI memberikan satu dua patah kata 

untuk memotivasi dan menumbuhkan semangat belajar, dan 

mengapresiasi serta menyapa peserta didik agar siap mengikuti 

rangkain proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam hal 

tersebut, Guru Pendidikan Agama Islam juga menegaskan bahwa: 

Setelah peserta didik melaksanakan pembiasaan kebersihan 

kelas sebagai kegiatan mengintegrasikan nilai cinta lingkungan 

dari program adiwiyata dalam pembelajaran, sebelum memulai 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam saya juga sering 

memberikan es breaking kemudian saya sapa peserta didik 

untuk memusatkan perhatian peserta didik, dan saya juga 

mengapresiasi  peserta didik yang duduk rapi ditempat 

 
66 Sumber: Hasil wawancara dengan Bilal, selaku peserta didik SMP Negeri 1 

Kertanegara sekaligus ketua kelas 7E pada tanggal 7 Februari 2024. 
67 Sumber: Hasil Observasi di SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 17 Januari 2024. 



46 
 

 
 

duduknya dan siap untuk mengikuti serangkaian proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang akan dimulai68. 

 

Hal tersebut juga benar adanya sesuai apa yang diamati oleh 

peneliti tepatnya di kelas 7E SMP Negeri 1 Kertanegara, Secara 

umum Guru PAI sudah baik saat mengemukakan hal-hal yang 

disampaikan sebelum memulai pembelajaran. Karena dalam 

pembawaannya, Guru Pendidikan Agama Islam senyum dan ceria, 

kemudian menyapa dan mengapresiasi peserta didik, sehingga respon 

peserta didik juga cukup antusias untuk mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, walaupun terdapat beberapa murid yang 

ngantuk dan tidak semangat serta berbicara dengan rekan 

sebangkunya. Hal itu tidak membuat Guru Pendidikan Agama Islam 

pesimis, Justru Guru Pendidikan Agama Islam memberikan kegiatan 

Ice Breaking yang tujuannya untuk memusatkan perhatian peserta 

didik agar benar-benar siap dan fokus untuk mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam69. 

b. Kegiatan Inti Pembelajaran 

Ikhtiar yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Kertanegara dalam pembelajaran Pendidikan ini sudah cukup 

baik, dan sesuai dengan prosedur Adiwiyata salah satunya 

mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, tetapi memang 

terkadang dalam proses pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

ini masih terbawa dalam kurikulum sebelumnya, hal ini karena proses 

penalaran kritis peserta didik juga berbeda-beda dan masih mengacu 

dengan materi yang ada di buku. Hal tersebut disampaikan oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara sebagai berikut: 

Dengan adanya kurikulum baru memang banyak pengembangan 

khususnya dalam proses pembelajaran, contohnya pembelajaran 

yang berdiferensiasi, saya sebagai Guru Pendidikan Agama 

Islam masih belum bisa totalitas untuk melaksanakan 

 
68 Sumber: Hasil wawancara dengan Ryan Hidayat, S.Pd. selaku Guru pendidikan Agama 

Islam SMP Negeri 1 Kertanegara tanggal 24 Januari 2024. 
69 Sumber: Hasil Observasi di SMP N 1 Kertanegara 24 Januari 2024. 
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pembelajaran berdiferensiasi, karena mengutamakan 

pemahaman dan penalaran peserta didik, dan Alhamdulillahnya 

sarana prasana untuk menunjang proses pembelajaran untuk 

kurikulum yang baru ini sudah cukup memadai dan saya 

berikhtiar semaksimal mungkin untuk menerapkan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum terbaru70. 

Hal tersebut juga didukung dengan apa yang diamati oleh peneliti 

saat melaksanakan observasi di kelas 7E, bahwasannya, Dalam 

pelaksanaanya Guru PAI sudah baik dalam menyampaikan materi dan 

mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Walaupun dalam penerapan 

kurikulum baru dengan pembelajaran yang berdiferensiasi masih 

kurang maksimal, tetapi Guru Pendidikan Agama Islam tetap 

berikhtiar semaksimal mungkin karena didukung oleh usaha dari 

pihak waka sarpras dan komite dalam memenuhi sarana dan prasana 

untuk keberlangsungan pembelajaran dengan kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum merdeka71. 

c. Kegiatan Penutup atau Akhir Pembelajaran 

Kegiatan akhir Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 

Kertanegara, Guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung. Setelah 

menyimpulkan hasil pembelajaran, kemudian guru Pendidikan Agama 

Islam menanayakan tentang pemahaman peserta didik dan 

memberikan quiz serta tugas kepada peserta didik. Hal tersebut benar 

adanya, dengan apa yang disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam. 

Dalam kegiatan penutup atau akhir pembelajaran saya selalu 

membersamai peserta didik untuk menarik kesimpulan materi 

bersama-sama yang telah dipelajari selama pembelajaran 

berlangsung. Dan setelahnya, saya bertanya kepada peserta didik 

dan memberikan quiz serta memberi apresiasi kepada peserta 

didik yang bersedia dan mampu menjelaskan materi yang sudah 

dipelajarinya. Saya selalu memberikan penugasan peserta didik 

 
70 Sumber: Hasil wawancara dengan Ryan Hidayat, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, pada hari rabu, tanggal 24 Januari 2024.  
71 Sumber: Hasil observasi yang dilakukan dikelas 7E SMP N 1 Kertanegara pada 

tamggal 31 Januari 2024. 



48 
 

 
 

dengan bertujuan meningkatkan pemahaman tentang materi 

yang telah dipelajari bersama, terkadang juga, saya memberikan 

penugasan untuk membuat karya seperti majalah dinding 

tentang kepedulian terhadap lingkungan yang ada kaitannya 

dengan Pendidikan Agama Islam. Dan setelah semuanya benar-

benar selesai saya mengajak semua peserta didik untuk 

membereskan buku yang sudah dipakai untuk pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam lalu merapikan tempat duduk untuk 

mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran berikutnya72. 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pengamatan peneliti dalam 

observasi di kelas 7E SMP N 1 Kertanegara, bahwasanya pada 

kegiatan penutup dalam proses Pembelajaran PAI, Guru PAI 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama peserta didik, 

kemudian menanyakan dan menguji seberapa paham peserta didik 

memahami materi yang sudah dipelajari73. 

c. Penilaian/Asessment Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Setelah rangkaian proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, ada hal yang cukup penting yaitu Evaluasi proses 

pembelajaran PAI yang telah terlaksana. Pada Evaluasi tentunya guru 

Pendidikan Agama Islam menganalisa tentang proses pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan apa saja yang telah sesuai dan apa saja yang harus 

diperbaiki. Dalam mengevaluasi pembelajaran terdapat beberapa 

assesment atau penilainnya meliputi: 

a. Asessment Diagnostik, Guru PAI melakukan penilaian untuk 

mengetahui potensi peserta didik, tahap perkembangan mereka, dan 

tahap pencapaian pembelajaran mereka. Dan juga menilai karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik saat ini. Assessment ini diadakan pada 

awal tahun akademik. 

b. Asessment Formatif, Untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran sudah sampai kepada peserta didik, guru PAI melakukan 

 
72 Sumber: Hasil wawancara dengan Ryan Hidayat, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam SMP N 1 Kertanegara , pada hari rabu, tanggal 24 Januari 2024 
73 Sumber: Hasil observasi yang dilakukan dikelas 7E SMP N 1 Kertanegara pada hari 

rabu, tanggal 7 Februari 2024. 
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penilaian ini pada awal atau selama proses pembelajaran. Asessment 

Sumatif, Guru PAI melakukan penilaian ini untuk membuat laporan 

akhir hasil belajar peserta didik. Penilaian ini dilakukan oleh guru 

setelah selesainya satu pembelajaran atau lebih, dengan terdapat empat 

grade yaitu: perlu bimbingan, kategori cukup, baik, dan sangat baik. 

Hal itu juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai berikut: 

Saya tentu saja melakukan evaluasi pembelajaran di kegiatan 

akhir/penutup pembelajaran, seperti mengulas kembali inti materi 

yang sudah kita pelajari bersama serta menanyakan berbentuk quiz 

untuk mencari tahu tingkat pemahaman peserta didik dan memberi 

apresiasi serta nilai tambahan untuk peserta didik yang bisa 

menjelaskan inti materi yang sudah dipelajari. Dan untuk 

mengintegrasikan nilai cinta lingkungan ke dalam proses 

pembelajaran, saya juga sering memberikaan penugasan terkait 

karya-karya sepetri majalah bertemakan lingkungan yang berkaitan 

dengan Pendidikan Agama Islam. Tetapi saya belum sepenuhnya 

melakukan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

baru karena masih dalam proses percobaan dan belum ada satu 

tahun menjalaninya74. 

B. Hasil dan Pembahasan Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Berdasarkan hasil dari penyajian data yang sudah dijelaskan diatas, 

Selanjutnya peneliti akan menganalisis data dari data yang sudah diperoleh 

oleh peneliti. Metode yang digunakan oleh peneliti yakni metode deskriptif 

kualitatif. Dalam penerapan Program Adiwiyata berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Program Adiwiyata terdapat beberapa tujuan pembinaan 

Program Adiwiyata yang salah satunya yaitu meningkatkan kapasitas sekolah 

untuk mewujudkan Sekolah Adiwiyata atau sekolah peduli dan berbudaya 

 
74“Sumber: Hasil wawancara dengan Ryan Hidayat, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam, pada hari rabu, tanggal 24 Januari 2024.” 
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lingkungan75. Lingkungan sekolah yang kondusif sangat diperlukan agar 

terciptanya mutu dalam proses pembelajaran, pengamalan pengetahuan dan 

pembentukan kesadaran tentang perilaku hidup bersih dan sehat dirasa cukup 

efektif jika dilakukan pada peserta didik sejak duduk di bangku sekolah, serta 

diharapkan nantinya ketika peserta didik berada di luar lingkungan sekolah, 

mampu menerapkan hidup bersih dan sehat serta mencintai lingkungan 

seperti saat berada di sekolahnya76. 

SMP Negeri 1 Kertanegara merupakan sekolah penggerak yakni sekolah 

yang memiliki fokus kepada perkembangan hasil belajar peserta didik dengan 

cara menyeluruh dengan keberhasilan merealisasikan nilai-nilai pada Program 

Adiwiyata yang memuat potensi dan karakteristik peserta didik, yang dimulai 

dari sumber daya yang berkualitas dan berkuantitas, dan merupakan sekolah 

yang mendapatkan Penghargaan sekolah berpredikat Adiwiyata pada tahun 

2022 berdasarkan SK yang dikeluarkan oleh Bupati Purbalingga77. Dalam 

Program Adiwiyata ini terdapat Nilai Cinta Lingkungan, dengan indikator 

Indikator perilaku cinta lingkungan yaitu, terbiasa membuang sampah pada 

tempatnya, merawat tanaman, menjaga kebersihan, sadar akan penghijauan, 

dan merapikan peralatan belajar78. Dalam Penelitian ini peneliti berusaha 

meneliti tentang terintegrasinya Nilai Cinta Lingkungan khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sangat erat untuk dikaitkan 

dengan program Adiwiyata tersebut, yaitu mengintegrasikan Nilai Cinta 

Lingkungan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pada tahap penerapan Program Adiwiyata, yang menjadikan suatu 

landasan pemikiran Kepala SMP N 1 Kertanegara yaitu terintegrasinya nilai-

nilai yang terdapat pada Program Adiwiyata ke setiap proses pembelajaran di 

 
75“Menteri Lingkungan, Hidup Dan, Kehutanan Republik, ‘Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata’, 2016, 

1–17" 
76 Wardani, Diyan Nurvika Kusuma. "Analisis Implementasi Program Adiwiyata dalam 

Membangun Karakter Peduli Lingkungan." Southeast Asian Journal of Islamic Education 

Management 1.1 (2020): 60-73. 
77 ‘SK-Sekolah-Adiwiyata-Kabupaten-Tahun-2022.Pdf’. 
78 Indriyani, Dewantari, and Harianto. 
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sekolah tersebut, khususnya mengintegrasikan nilai cinta lingkungan dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  Seiring berjalannya waktu 

SMP N 1 Kertanegara yang merupakan sekolah penggerak ini mengalami 

perubahan kurikulum, dari kurikulum 2013 (kurtilas) ke kurikulum terbaru 

yaitu kurikulum merdeka. Meskipun kurikulum berubah, Kepala Sekolah 

tetap berkomitmen dan optimis mampu untuk tetap eksis dalam Program 

Adiwiyata dan membersamai kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka. 

Dalam penerapan integrasi nilai Cinta Lingkungan ke dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu terdapat pada tahap Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Islam, Sedangkan proses pembelajaran pendidikan 

Agama Islam yakni mencakup antara lain, persiapan Guru Pendidikan Agama 

Islam, Pelaksanaannya, hingga Penilaian atau Asessment dalam proses 

pembelajaran PAI tersebut. Maka dari itu akan dijabarkan dan dijelaskan 

secara sistematis dibawah ini. 

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

a. Memahami Prosedur dan Aturan Serta Menyiapkan Dokumen 

Pendukung dalam Pembelajaran. 

Aturan adalah serangkaian ketentuan, petunjuk, patokan, atau 

perintah yang dibuat manusia dengan tujuan untuk mengatur 

kehidupan manusia dalam sehari-harinya agar tidak melakukan sikap 

brutal, ingin menang sendiri, dan manusia tidak bisa bertindak 

sewenang-wenang79. 

Pengertian tersebut dapat digunakan sebagai acuan bahwasannya 

aturan memang penting demi tercapainya tujuan. Diciptakannya 

aturan atau regulasi pembelajaran di SMP N 1 Kertanegara yaitu agar 

seluruh proses pembelajaran terarah dengan baik dan Capaian 

Pembelajaran mencapai kompetensi sesuai harapan. Karena SMP N 1 

Kertanegara merupakan sekolah yang meraih penghargaan sekolah 

berpredikat Adiwiyata sesuai SK Bupati, perlu kiranya dapat memiliki 

 
79 Ghina Khoirunnisa and others, ‘CONFERENCE SERIES LEARNING CLASS 

TAUHID AND AKHLAK Aturan, Kebiasaan Dan Penerapan Adab Dan Akhlak Dalam Majelis 

Ilmu Mukti Hanjar’, Gunung Djati Conference Series, 22 (2023), 71–78. 
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acuan pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 

2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata bahwa dalam 

implementasinya salah satunya yakni, Pendidik dapat mengkaitkan 

pengetahuan konseptual dan prosedural dalam pemecahan masalah 

lingkungan hidup, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari80.  

Selain memahami prosedur di sekolah yang memiliki Program 

Adiwiyata, Pendidik juga harus memahami aturan dan regulasi 

tentang kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka bahwasanya, 

dalam memahami regulasi terbaru yaitu kurikulum merdeka perlu 

kiranya mengacu pada peraturan yang salah satunya yaitu Keputusan 

Badan, Standar, Kurikulum, dan Assesment Pendidikan (BSKAP) 

Nomor 008/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran pada PAUD atau 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang SD atau Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan menengah pada Kurikulum Merdeka81. Landasan 

hukum tersebut bertujuan sebagai salah satu capaian dalam mencapai 

kompetensi pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Dalam proses persiapan penerapan kurikulum merdeka ini, seluruh 

tanggung jawab sekolah diprakarsai oleh Waka Bidang Kurikulum 

dalam menyusun hal-hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran, Mulai 

dari perangkat pembelajaran, media dan kesiapan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran selama satu tahun ajaran yang akan 

berlangsung dengan konsep Kurikulum Merdeka82. 

b. Melakukan Analisa Capaian Pembelajaran. 

Pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013 

tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata,  untuk 

mewujudkan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan dapat 

 
80  Menteri Lingkungan, Hidup Dan, Kehutanan Republik..No.5 Tahun 2013. 
81 Kemendikbudristek, Keputusan Kepala Badan Standar Kurikulum, Dan Asesmen 

Pendidikan Nomor 008/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka, 

Kemendikbudristek BSKAP RI, 2022. 
82 Sofa Sari Miladiah, Nendi Sugandi, and Rita Sulastini, ‘Analisis Penerapan Kurikulum 

Merdeka Di Smp Bina Taruna Kabupaten Bandung’, Jurnal Ilmiah Mandala Education, 9.1 

(2023), 312–18 <https://doi.org/10.58258/jime.v9i1.4589>. 
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dicapai dengan melakukan berbagai hal salah satunya adalah dengan 

pengembangan model pembelajaran maksudnya yaitu pendidik 

diupayakan dapat Menerapkan pendekatan, strategi, metode, dan 

teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran meliputi, demonstrasi, diskusi kelompok, simulasi 

(bermain peran), pengalaman lapangan, curah pendapat, debat, praktek 

lapangan, penugasan, observasi, membuat project dan lain.lain. 

Sedangkan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, Dalam 

Keputusan BSKAP 008/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Sekolah Dasar atau Pendidikan 

Dasar, dan Jenjang Sekolah Menengah Pertama atau Pendidikan 

Menengah pada Kurikulum Merdeka83. Guru Pendidikan Agama 

Islam memiliki kemampuan untuk menentukan tahapan dan 

menganalisis tahapan serta capaian pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

c. Melakukan Penyusunan Perangkat Pembelajaran. 

Penyusunan perangkat pembelajaran adalah langkah pertama 

dalam proses pembelajaran, sehingga kualitas perangkat yang 

digunakan sangat menentukan kualitas pembelajaran. Untuk 

menghasilkan perangkat berkualitas baik maka, perangkat 

pembelajaran juga harus dilakukan penyusunan dengan matang84. 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki kewenangan sekaligus 

amanah untuk membuat capaian pembelajaran (CP), modul ajar yang 

mencakup tujuan proses pembelajaran (TP), alur tujuan dalam 

pembelajaran (ATP), dan kurikulum operasional satuan pendidikan. 

Dari hal itu, ada istilah yang baru dan cukup asing atau bisa 

dikatakan istilah pengganti yang ada dalam Kurikulum Merdeka untuk 

 
83 Kemendikbudristek…BSKAP RI, 2022. 
84 Tanjung and Siti Aminah Nababan, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Se-Kuala Nagan Raya Aceh’, Genta Mulia, 9.2 (2018), 

56–70. 
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membedakan dengan kurikulum sebelumnya. Diantaranya sebagai 

berikut, di dalam Kurikulum 2013(Kurtilas) terdapat istilah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP, sedangkan dalam Kurikulum 

Merdeka disebut dengan Modul Ajar (MA), didalam kurtilas ada 

istilah Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar KI & KD sedangkan 

istilah baru dalam Kurikulum Merdeka disebut dengan CP yaitu 

Capaian Pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam 

dari seorang guru diperlukan agar mereka dapat melakukan penerapan 

Kurikulum Merdeka dengan baik. 

d. Memahami dan Menerapkan Penilaian/Prinsip Assesment. 

Stufflebeam mengemukakan bahwa, Evaluasi sebagai penilaian 

dari nilai atau manfaat dari beberapa objek pendidikan, sedangkan 

Madaus & Stufflebeam mengemukakan bahwa, Evaluasi sebagai nilai 

dari pencapaian tujuan untuk membuktikan kegagalan atau 

keberhasilan suatu kurikulum85. Dari pernyataan pakar diatas dapat 

disimpulkan bahwa untuk memastikan keberhasilan kurikulum terbaru 

yakni kurikulum merdeka, evaluasi sangatlah penting bagi guru PAI.  

Di sekolah yang berpredikat Adiwiyata terdapat komponen dan 

standar yang tertuang dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 05 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program 

Adiwiyata yaitu, adanya ketuntasan minimal belajar pada mata 

pelajaran wajib dan/atau muatan lokal yang terkait dengan pelestarian 

fungsi lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran, dan/atau 

kerusakan lingkungan hidup86. 

Untuk menerapkan Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Agama 

Islam, guru mengutamakan pembelajaran diferensiasi, yaitu 

pembelajaran yang benar-benar memperhatikan kemampuan dan 

kompetensi setiap peserta didik. Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru ditentukan melalui penilaian kemampuan dan 

 
85 Nur, The 1st Academic Symposium on Integrating Knowledge (The 1st ASIK) : 

Proceedings : Integrating Knowlede with Science and Religion, the 20th-21st of June 2014, 2014. 
86 Menteri Lingkungan, Hidup Dan, Kehutanan Republik...No.5 Tahun 2013.. 
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kompetensi setiap peserta didik, sehingga lebih mudah bagi peserta 

didik untuk belajar. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dalam melaksanakan amanah program Adiwiyata di SMP N 1 

Kertanegara, pada proses pelaksanaan pembelajaran tentu saja guru 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran untuk Mengintegrasikan Nilai 

Cinta Lingkungan yang terdapat dalam program Adiwiyata ke dalam 

pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berikut Beberapa 

tahap dalam pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam antara 

lain: 

a. Kegiatan Pembuka/Awal Pembelajaran 

Sebelum dimulainya pembelajaran, Guru Pendidikan Agama Islam 

mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan dengan cara mengajak 

peserta didik untuk membersihkan kelas dan merapikan meja serta 

tempat duduknya. Selain menanamkan Nilai Cinta Lingkungan, 

dengan adanya kegiatan tersebut secara tidak langsung akan 

memberikan kenyamanan guru dan peserta didik saat proses 

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam berlangsung. Setelah itu Guru 

membuka pembelajaran dan berdo’a bersama peserta didik serta 

pembiasaan membaca asma’ul husna agar pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berjalan lancar hingga berkah dan bermanfaat serta 

diridhoi Allah SWT87. 

Dalam memulai suatu pembelajaran, pembukaan merupakan hal 

yang sangat penting. Pembukaan yang baik dan menarik akan   

membuat peserta didik antusias dalam menyimak dan ikut  

berpartisipasi dalam Kegiatan pembelajaran. Selain itu, kegiatan 

pembuka pelajaran juga dapat dimanfaatkan guru dalam melakukan 

apersepsi, kegiatan ini cukup membantu peserta didik dalam 

menghubungkan konsep yang lalu/yang didapat peserta didik dalam 

 
87 Sumber: Hasil observasi yang dilakukan dikelas 7E SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 

17 Januari 2024. 
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kehidupan sehari-hari dengan konsep yang akan diberikan guru88. Hal 

tersebut juga secara langsung mengimplementasikan Pedoman 

Pelaksanaan Program Adiwiyata bahwa dalam implementasi untuk 

menuju capaian salah satunya yakni, Pendidik dapat mengkaitkan 

pengetahuan konseptual dan prosedural dalam pemecahan masalah 

lingkungan hidup, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Contohnya seperti hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas 7E, 

ketika guru akan menyampaikan materi mengenai Alam Semesta 

Sebagai tanda Kekuasaan Allah SWT, maka guru dapat memberikan 

pengantar kepada siswa terlebih dahulu, bahwa Penciptaan alam 

semesta adalah bukti keberadaan Allah SWT. Kemudian guru 

memberi pertanyaan pemantik, Bagaimana cara menjaga alam 

semesta yang diciptakan oleh Allah SWT?. Kemudian peserta didik 

pun menjawab melalui apa yang telah dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari, contohnya jawaban dari mba fatiah yaitu, Membuang 

sampah pada tempatnya, dan menyiram tanaman setiap pagi hari89. 

Dan disitulah terjadi hubungan yang interaktif antara pendidik dan 

peserta didik yang tujuannya agar membuat hubungan yang baik 

dengan peserta didik, sehingga mereka merasa lebih nyaman dan tetap 

fokus saat mengikuti pembelajaran.  

Selain membuat kegiatan menarik, sebelum pembelajaran dimulai, 

guru juga harus mengetahui kesiapan siswa sebelum pembelajaran 

dimulai. Dalam hal tersebut juga menjadi patokan guru menentukan 

kapan waktu yang pas untuk memulai pelajaran dan kapan guru harus 

memfokuskan perhatian mereka untuk membuat mereka lebih fokus 

serta lebih antusias untuk belajar Pendidikan Agama Islam. 

b. Kegiatan Inti Pembelajaran. 

 
88 Aulia Akbar, ‘Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru’, JPG: Jurnal Pendidikan 

Guru, 2.1 (2021), 23 <https://doi.org/10.32832/jpg.v2i1.4099>. 
89 Sumber: Hasil observasi yang dilakukan dikelas 7E SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 

24 Januari 2024. 
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Dalam suatu proses pembelajaran terjadi sebuah komunikasi, yaitu 

antara guru dengan peserta didik. Seiring berjalan waktu, komunikasi 

dalam pembelajaran mendapatkan perhatian yang luar biasa. Hal ini 

didasarkan pada pentingnya memilih cara komunikasi dalam proses  

pembelajaran supaya kegiatan tersebut mencapai tujuan secara  efektif  

dan  efesien. Komunikasi yang efektif berkolerasi dengan tingkat 

keberhasilan pembelajaran90. Maka dari itu guru sangat memiliki 

peran vital dalam penyampaian inti materi, dan menjadi pemandu 

proses interaksi dengan para peserta didik sehingga tujuan dapat 

tercapai. 

Dalam proses Pembelajaran khususnya penyampaian isi materi, 

guru Pendidikan Agama Islam menggunakan beberapa metode 

diantaranya, demonstrasi, diskusi kelompok, simulasi, tanya jawab, 

observasi, project, dan lain sebagainya. Seiring perkembangan zaman, 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menyampaikan materi 

dikombinasikan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan 

media juga mempermudah keterkaitan peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran tidak terlihat monoton, kegunaan 

media pembelajaran juga membawa pengaruh psikologi peserta didik, 

karena jika proses pembelajaran tidak menggunakan media 

pembelajaran peserta didik akan merasa jenuh dalam melakukan 

serangkaian proses pembelajaran, oleh sebab itu dengan adanya media 

pembelajaran akan memberikan daya tarik bagi peserta didik untuk 

berpikiran luas sesuai dengan apa yang terjadi dan tidak hanya 

berkhayal. Contohnya dalam materi mengenai Alam Semesta Sebagai 

tanda Kekuasaan Allah SWT, guru Pendidikan Agama Islam  

menampilkan gambar, video dan suara yang nyata tentang Alam 

 
90 Muh Rizal Masdul, ‘Komunikasi Pembelajaran Learning Communication’, Iqra: 

Jurnal Ilmu Kependidikan Dan Keislaman, 13.2 (2018), 1–9. 
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Semesta dan teori BigBang sehingga tidak ada salah pemahaman dari 

peserta didik91.  

Dalam penerapan pembelajaran sesuai kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum merdeka yakni mengimplementasikan pembelajaran 

diferensiasi. Guru Pendidikan Agama Islam berusaha mendorong 

peserta didik untuk berbicara dan mendiskusikan suatu masalah dan 

mencari solusinya. Setelah mereka menyelesaikan masalah ini, guru 

menjelaskan dan menyimpulkan apa yang mereka katakan. Setelah itu 

guru berupaya mendorong peserta didik untuk mempraktikan apa 

yang telah dipelajari dan dipahami tentang materi PAI. Aktivitas ini 

dilakukan agar mereka tidak hanya memahami materi PAI yang telah 

dipelajarinya, namun juga peserta didik dapat mengimplementasikan 

dan mempraktikkan  tentang apa yang sudah  dipelajari bersama 

dengan guru ke dalam setiap kehidupan sehari-hari seperti yang sudah 

tercantum didalam materi contohnya mengenai materi Alam Semesta 

Sebagai tanda Kekuasaan Allah SWT, tentu saja peserta didik 

diharapkan mampu mempraktikan tentang bagaimana menjaga Alam 

Semesta ciptaan Allah SWT dengan baik. 

c. Kegiatan Penutup/Akhir dalam Pembelajaran. 

Evaluasi adalah kegiatan terakhir dalam proses pembelajaran 

setelah menyelesaikan rangkaian kegiatan pembelajaran. Progress 

sebuah kegiatan akan terlihat tumpul tanpa diiringi dengan gambaran 

evaluasi yang terukur, evaluasi pada dasarnya sebagai dasar 

keputusan, menyusun kebijakan, maupun progam selanjutnya, 

keputusan apakah akan dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. 

Kegiatan evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

suatu upaya yang sudah terprogam, tak terkecuali bagi progam 

pembelajaran sebagai bagian dari progam pendidikan. Untuk 

 
91 Sumber: Hasil observasi yang dilakukan dikelas 7E SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 

24 Januari 2024. 
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mengetahui apakah program yang telah dicanangkan dan dilaksanakan 

dapat tercapai tujuannya92. 

Setelah kegiatan inti dalam pembelajaran sudah berakhir, guru 

Pendidikan Agama Islam mendorong peserta didik untuk berbagi 

pemahaman dan menyipulkan isi terkait materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang sudah dipelajari dan dipahami, 

tujuannya untuk mengukur seberapa jauh pemahaman peserta didik 

terkait materi yang sudah diajarkan serta tidak lupa guru Pendidikan 

Agama Islam memberikan tugas sebagai bahan untuk pemahaman 

yang lebih dan mengetahui kompetensi peserta didik. Lalu guru 

Pendidikan Agama Islam menutup pembelajaran dan mengingatkan 

materi pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya93. 

3. Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dalam penilaian pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam 

melakukan penugasan seperti, portofolio, praktik, penugasan, tes tertulis 

dan tes lisan. Karena SMP N 1 Kertanegara merupakan sekolah 

berpredikat Adiwiyata, tentu saja guru Pendidikan Agama Islam 

memberikan penilaian juga terkait Lingkungan Hidup seperti halnya 

penugasan karya nyata salah satunya seperti membuat majalah dinding 

yang bertemakan Lingkungan Hidup dan memiliki keterkaitan dengan 

Pendidikan Agama Islam, serta nantinya hasil karya tersebut  digunakan 

dan difungsi untuk menghias dan memperindah dinding kelas94. 

Sedangkan bentuk penilaian yang mengacu pada kurikulum terbaru 

yaiut Kurikulum Merdeka, guru Pendidikan Agama Islam menggunakan 

tiga Assesment diantaranya: 

 
92 Al-faruq. Peran Penggunaan Desain Evaluasi… Ilma Jurnal Pendidikan Islam.2023. 
93 Sumber: Hasil observasi yang dilakukan dikelas 7E SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 

31 Januari 2024. 

94 Sumber: Hasil observasi yang dilakukan dikelas 7E SMP N 1 Kertanegara pada tanggal 

7 Februari 2024. 
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a. Asessment Diagnostik, dalam penilaian ini Guru pendidikan Agama 

Islam melakukan penilaian diawal pembelajaran dengan tujuan 

mengetahui kompetensi yang dimiliki peserta didik. 

b. Asessment Formatif, dalam penilaian ini Guru Pendidikan Agama 

Islam melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran 

dilaksanakan. 

c. Asessment Sumatif, dalam penilaian ini Guru Pendidikan Agama 

Islam melaksanakan penilaian ini jika terdapat  yang belum memenuhi 

standar dan kompetensinya, Penilaian ini juga bisa dikatakan dengan 

remedial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil temuan penelitian yang dilakukan dan dilaksanakan 

peneliti terkait “Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara 

Purbalingga”, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya: 

Pada saat mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan pada Program 

Adiwiyata dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada tiga 

tahap yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian atau assesment. 

Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Dalam 

merencanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tentunya Guru 

Pendidikan Agama Islam dapat memahami prosedur dan aturan mengenai 

sekolah yang berpredikat Adiwiyata dan harus memahami juga aturan 

yang terdapat pada kurikulum terbaru, kemudian menyiapkan dokumen-

dokumen, lalu menganalisa Capaian Pembelajaran (CP), menyusun 

perangkat pembelajaran, hingga melakukan pemahaman lebih dalam 

assesment. 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Ada tiga 

kegiatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam selama proses 

pembelajaran. Ini adalah kegiatan pembukaan atau awal, kemudian 

kegiatan inti, lalu kegiatan penutup atau akhir. Di proses inilah Nilai Cinta 

Lingkungan terintegrasi dengan Pendidikan Agama Islam. 

Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Dalam melakukan 

penilaian, guru Pendidikan Agama Islam melakukan penugasan seperti, 

portofolio, praktik, penugasan, tes tertulis dan tes lisan. Dan demi 

terintegrasinya nilai-nilai yang terdapat di dalam Program Adiwiyata 

khususnya nilai Cinta Lingkungan, tentu saja guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan penilaian juga terkait Lingkungan Hidup seperti halnya 
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penugasan karya nyata salah satunya seperti membuat majalah dinding dan 

sebagainya. Sedangkan bentuk penilaian yang mengacu pada kurikulum 

terbaru yaitu Kurikulum Merdeka, guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan tiga Assesment diantaranya assessment diagnostik, 

assessment formatif, dan assessment sumatif. 

Dalam pelaksanaan Program Adiwiyata SMP N 1 Kertanegara sudah 

hampir 2 tahun dan diakui melalui SK penghargaan Bupati dan ditahun ini 

sedang menuju proses Adiwiyata tingkat provinsi. Sedangkan kurikum 

terbaru yaitu kurikulum merdeka berjalan kurang lebih 1 tahun. Dan tentu 

saja kombinasi antara Program Adiwiyata dengan Kurikulum Merdeka 

belum maksimal. Sehingga dalam tahap pembelajaran masih tahap 

penyesuaian dengan kurikulum baru. Oleh karena itu waka kurikulum 

dengan staffnya sebagai stakeholder perlu adanya pemahaman secara 

maksimal agar Program Adiwiyata dan kurikulum terbaru berjalan dengan 

baik dan matang sehingga apa yang menjadi tujuan dan keinginan akan 

tercapai. 

B. Keterbatasan Peneliti 

Proses Penelitian ini dilakukan dengan sebaik mungkin dan peneliti 

sudah berusaha semaksimal mungkin, tetapi dalam penelitian, peneliti juga 

memiliki keterbatasan dan kekurangan, antara lain: 

1. Ketepatan waktu pada saat wawancara dengan partisipan. 

2. Kesibukan Kepala Sekolah sehingga peneliti kurang maksimal untuk 

memperoleh data saat wawancara. 

3. Kesibukan Waka Kurikulum, sehingga peneliti hanya bisa melakukan 

wawancara maksimal dengan staff kurikulum. 

4. Terdapat Guru Pendidikan Agama Islam yang sedang udzur/izin dalam 

beberapa kurun waktu sehingga peneliti hanya mewawancarai satu 

Guru Pendidikan Agama Islam. 
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C. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, kemudian peneliti 

bermaksud untuk memberikan saran kepada beberapa pihak SMP N 1 

Kertanegara, antara lain: 

1. Saran kepada Kepala Sekolah SMP N 1 Kertanegara. 

Diharapkan dalam melaksanakan amanah sekolah yang berpredikat 

Adiwiyata, khususnya dalam proses pembelajaran saat 

mengintegrasikan nilai-nilai dari program Adiwiyata lebih diperhatikan 

dan dipantau dengan maksimal. Karena setiap proses pembelajaran 

pasti ada plus dan minus dari setiap Guru, apalagi dalam menghadapi 

problematika pada kurikum terbaru, oleh karena itu, perlu kiranya 

Kepala Sekolah untuk selalu memperhatikan, dan selalu mengevaluasi 

dengan benar pada proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

2. Saran bagi Guru PAI SMP N 1 Kertanegara. 

Dalam melaksanakan amanah sekolah yang memiliki program 

Adiwiyata sudah sangat baik karena dari awal hingga akhir 

pembelajaran melakukan keterkaitan materi Pendidikan Agama Islam 

dalam hal-hal Lingkungan Hidup dan kehidupan sehari-hari. Tetapi 

pada saat memusatkan fokus dan perhatian kepada peserta didik harus 

dimaksimalkan dan dibuat lebih menarik lagi agar tidak ada peserta 

didik yang bosan selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Saran bagi Waka dan Staff Kurikulum. 

Sebagai stakeholder dan pemangku kepentingan proses belajar 

mengajar memang cukup berat tugasnya, oleh karena itu diharapkan 

lebih melakukan pemahaman yang mendalam terkait sekolah yang 

memiliki Program Adiwiyata dan tentu saja memahami kurikulum 

terbaru secara seksama agar tujuan pendidikan di SMP N 1 Kertanegara 

tercapai. 

4. Saran bagi Peserta Didik SMP N 1 Kertanegara. 

Diharapkan dalam setiap pembelajaran terlibat secara aktif dan 

selalu menjaga nama baik SMP N 1 Kertanegara diluar sekolah.  
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Lampiran 1 : Gambaran Umum SMP Negeri 1 Kertanegara. 

    
Jumlah Guru: 34 (Termasuk Kepala Sekolah) 

Jumlah Staff & Tenaga Kependidikan: 11 

Jumlah Peserta Didik: 560 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Pedoman Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana penerapan program Adiwiyata di sekolah ini? Seperti apa 

contohnya? 

2. Apakah penyusunan kurikulum disesuaikan dengan program Adiwiyata? 

3. Apakah sekolah ini juga sudah menerapkan kurikulum terbaru atau belum? 

4. Dengan Adanya kurikulum terbaru, apakah memiliki pengaruh dengan 

program Adiwiyata? 

5. Apa saja nilai-nilai yang ada di program Adiwiyata?, dan bagaimana guru 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran? 

6. Apakah guru Pendidikan Agama Islam sudah sesuai dalam penyampaian 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan nilai 

Cinta Lingkungan? 

7. Sebagai Kepala Sekolah, Bagaimana upaya dalam pengadaan sarana 

prasarana disekolah untuk menunjang program Adiwiyata dan menunjang 

pembelajaran? 

8. Adakah hambatan yang dialami sekolah dalam menerapkan program 

Adiwiyata?  

9. Khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, adakah kendala 

dalam mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan? 

10. Apa tujuan dan cita-cita serta harapan sekolah ini dengan adanya program 

Adiwiyata? 

B. Pedoman wawancara dengan Staff bidang Kurikulum 

1. Sejak kapan sekolah menerapkan program Adiwiyata? Dan bagaimana 

sekolah mensosialisasikan program Adiwiyata dengan warga sekolah? 

2. Apa yang dipersiapkan sekolah dalam menerapkan program Adiwiyata? 

3. Sejak kapan sekolah ini sudah menerapkan kurikulum terbaru? 

4. Bagaimanakah perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh sekolah? 

5. Apakah kurikulum terbaru juga mempengaruhi program Adiwiyata? 

6. Apakah semua guru sudah mengikuti pelatihan tentang program Adiwiyata 

dan kurikulum terbaru? 

7. Apakah dengan adanya projek dalam kurikulum terbaru juga memiliki 

keterkaitan dengan program Adiwiyata? 

8. Bagaimana gambaran target kepribadian siswa setelah melaksanakan 

program Adiwiyata menyangkut kompetensi yang dimiliki? 

9. Apa saja yang disiapkan dalam persiapan pembelajaran khususnya 

Pendidikan Agama Islam? 

10. Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata (khususnya bagi guru dalam mengintegrasikan 

program tersebut ke dalam proses pembelajaran)? Kapan evaluasi 

dilakukan? 

11. Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 

disaat adanya kurikulum terbaru di sekolah khususnya guru dalam 



 
 

 
 

mengintegrasikan nilai-nilai program Adiwiyata? Baik itu faktor 

penghambat maupun faktor pendukung?. Bagaimana solusinya? 

C. Pedoman wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimanakah kesiapan dalam mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan 

saat membersamai dengan kurikulum terbaru? 

2. Apakah sekolah mensosialisasikan pelaksanaan program Adiwiyata 

dengan warga sekolah? 

3. Selain sudah memahami pedoman Adiwiyata, Apakah bapak sudah 

menerima pedoman petunjuk dan pelaksanaan Kurikulum terbaru? 

4. Untuk mengajar di kelas, apakah bapak sebagai guru mata pelajaran 

dituntut untuk mengintegrasikan program Adiwiyata dan menyusun 

kurikulum sendiri? 

5. Apakah sebelum bapak menyusun kurikulum tersebut ada pengarahan atau 

petunjuk dari sekolah? Kalau ada, seperti apa? 

6. Kendala apa saja yang bapak temui dalam proses penyusunan kurikulum 

tersebut? 

7. Apakah bapak mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum mengajar 

pada awal tahun ajaran? 

8. Apakah perencanaan yang bapak diterapkan di kelas yang bapak ampu? 

9. Bagaimana proses pembelajaran yang bapak lakukan? 

10. Apakah sudah sesuai dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang 

diamanatkan Kepala Sekolah? 

11. Bagaimana bapak melakukan penilaian kepada siswa, Apakah ada 

penugasan terkait Nilai Cinta Lingkungan pada program Adiwiyata? 

12. Bagaimana bapak mengevaluasi kompetensi siswa? 

13. Bagaimana ketersediaan Sarana dan Prasarana Sekolah untuk kegiatan 

pembelajaran? 

14. Kendala apa saja dalam mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan pada 

program Adiwiyata dalam Proses Pembelajaran? 

D. Pedoman wawancara dengan Peserta Didik 

1. Apakah ananda mengetahui apa itu Program Adiwiyata? 

2. Apakah guru ananda dalam proses pembelajaran selalu mengkaitkan 

dengan nilai Cinta Lingkungan pada program Adiwiyata? 

3. Apa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru ananda pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 

4. Apakah guru ananda menggunakan media pembelajaran pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 

5. Bagaimana proses pembelajaran yang guru ananda lakukan pada saat 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 

6. Apakah guru ananda melakukan penilaian dan memberi penugasan yang 

berhubungan dengan Nilai Cinta Lingkungan pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam? 

7. Apakah ananda menyenangi proses pembelajaran dari awal sampai akhir? 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis 

2. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 

3. Proses Pelaksanaan Integrasi Nilai Cinta Lingkungan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil sekolah 

2. Visi misi dan tujuan 

3. Keadaan pendidik dan peserta didik 

4. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Integrasi Nilai Cinta 

Lingkungan dalam  proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

5. Pelaksanaan pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Integrasi 

Nilai Cinta Lingkungan dalam  proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam) 

6. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Integrasi Nilai Cinta 

Lingkungan dalam  proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

7. Foto Kegiatan proses Pembelajaran. 

 

Lampiran 3 : Hasil Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara pertama dengan Kepala Sekolah. 

Informan   : Ibu Kurniah, S.Pd. 

Tempat      : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu   : 22 Januari 2024 

Peneliti Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, sebelumnya  

perkenalkan nama saya Cakhya Dwi Satria  mahasiswa UIN Saizu. 

Izin mewawancarai Ibu sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 1 

Kertanegara, dengan ibu Kurniah nggih? 

Informan Wa'alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, nggih mas betul 

dengan saya sendiri. Bagaimana nggih? 

Peneliti Jadi begini bu, saya ingin mewawancarai ibu terkait program 

Adiwiyata dan proses pembelajaran di SMP N 1 Kertanegara. 

Informan Silahkan mas. 

Peneliti Bagaimana penerapan program Adiwiyata di sekolah ini bu? Dan 

kapan awal mula dimulainya program ini bu? 



 
 

 
 

Informan Alhamdulillah sudah hampir 2 tahun berjalan dengan baik lancar 

mas. Awal mulanya program Adiwiyata dimulai pada tahun 2022 

lewat Surat Keputusan Bupati tentang penghargaan Adiwiyata. 

Peneliti Apakah sekolah ini juga sudah menerapkan kurikulum terbaru? Dan 

bagaimana persiapan sekolah dengan adanya program Adiwiyata 

yang membersamai kurikulum terbaru? 

Informan Yaa betul sekali mas kami sudah menerapkan kurikulum merdeka 

hampir satu tahun berlangsung, persiapan awal tentu saja diadakan 

perencanaan mas, sesuai dengan mandat dari Dinas Pendidikan itu 

ada  yang namanya bidang atau standar yaitu standar isi, proses, 

penilaian, dan kelulusan untuk membuat konsep penyusunan 

Kurikulum. Sedangkan program Adiwiyata tetap berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Peneliti Dengan adanya kurikulum baru, apakah mempengaruhi juga dalam 

program Adiwiyata yang sudah berjalan bu? 

Informan Tentu saja mempengaruhi mas, dari penyusunan kurikulum terbaru 

kita juga tetap memasukkan program-program yang berbasis 

lingkungan. 

Peneliti Berarti dalam penyusunan kurikulum bagaimana nggih bu? 

Informan Kami menyusun kurikulum tetap sesuai dengan apa yang sudah 

diatur oleh Dinas tetapi kami kembangkan sesuai dengan program 

yang ada disekolah salah satunya ya itu program Adiwiyata mas. 

Kami tetap musyawarah tanpa menghilangkan yang sudah ada. 

Peneliti Oh nggih bu terimakasih. Lanjut nggih bu, Apakah dalam proses 

pembelajaran, guru mata pelajaran selalu mengkaitkan dengan 

konsep lingkungan sesuai dengan program Adiwiyata sekolah ini? 

Informan Yesss mas betul sekali. Guru SMP N 1 Kertanegara diharapkan 

mampu mengintegrasikan program Adiwiyata ke dalam proses 

pembelajarannya. Sebelum memulai pembelajaran, saya 

menganjurkan peserta didik untuk membersihkan dan merapikan 

kelas, sebagai upaya agar peserta didik di SMP N 1 Kertanegara itu 

Cinta terhadap Lingkungan dan memiliki kepribadian yang baik. 

Peneliti Nggih bu, selanjutnya saya akan bertanya terkait proses 

pembelajaran. Apakah guru Pendidikan Agama Islam sudah sesuai 

dalam penyampaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mengintegrasikan nilai Cinta Lingkungan? 

Informan Sesuai monitoring yang saya lakukan, memang guru Pendidikan 

Agama Islam sudah baik dalam proses pembelajarannya. Dari awal 

kegiatan sampai akhir pun selalu ada hal yang berkaitan dengan 

lingkungan hidup dan kegiatan sehari-hari. 



 
 

 
 

Peneliti Apakah sarana prasarana di SMP N1 Kertanegara sudah memadai 

dalam halnya program Adiwiyata dan proses pembelajaran? 

Informan Alhamdulillah sudah memadai mas untuk halnya program 

Adiwiyata, bisa diamati sendiri nanti nggih mas misal mulai dati 

tempat pembuangan sampah, kemudian hutan sekolah, hingga kantin 

disekolahan ini berda dengan sekolahan lain mas, disini tidak boleh 

menggunakan kemasan plastik apapun melainkan dedaunan dan 

piring sendok alumunium. Sedangkan sarana untuk menunjang 

proses pembelajaran disini juga alhamdulillah sudah memadai mas 

seperti untuk halnya media pembelajaran, kami sudah menyiapkan 

beberapa lcd prjektor. 

Peneliti Apakah Ada hambatan dan kendala Dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, saat guru mengintegrasikan Nilai Cinta 

Lingkungan? 

Informan Tentu hambatan pasti ada mas, tapi jarang, apalagi Pendidikan 

Agama Islam itu materinya sangat mudah dikaitkan dengan halnya 

lingkungan hidup dan kegiatan kehidupan sehari-hari. 

Peneliti Lalu apa cita-cita dan harapan sekolah dengan adanya program 

Adiwiyata di sekolah ini? 

Informan Harapannya yaitu penerapan Program Adiwiyata benar-benar 

teralaksana dengan baik, sehingga peserta didik dapat berkembang 

dan memiliki kepribadian baik dan sesuai dengan bakat minat. Anak 

anak akan berkembang dengan riang gembiran, dalam menuju 

kesuksesan dalam belajar. 

 

Wawancara kedua dengan Staff bidang Kurikulum. 

Informan   : Bapak Restu Ikhtian Prayogo, S.Pd. 

Tempat      : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu   : 22 Januari 2024 

Peneliti Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, sebelumnya  

perkenalkan nama saya Cakhya Dwi Satria  mahasiswa UIN Saizu. 

Izin mewawancarai Bapak sebagai Staff bidang kurikulum di SMP 

Negeri 1 Kertanegara, dengan bapak Restu nggih? 

Informan Waalaikumsalam, betul dengan saya sendiri. 

Peneliti Jadi begini bapak, saya ingin mewawancarai bapak terkait program 

Adiwiyata dan proses pembelajaran di SMP N 1 Kertanegara. 

Informan Silahkan mas. 

Peneliti kapan awal mula dimulainya program Adiwiyata di SMP ini nggih? 



 
 

 
 

Informan Program Adiwiyata di SMP Negeri 1 kertanegara dimulai sejak 

tahun 2022 dengan adanya penghargaan dan SK Bupati tentang 

sekolah Adiwiyata dan ditahun 2024 ini alhamdulillah sudah proses 

Adiwiyata Provinsi mas. 

Peneliti Apa yang dipersiapkan sekolah dalam menerapkan program 

Adiwiyata? 

Informan Tentu saja kami mempersiapkan merncenakan sesuatu bersama ibu 

kepala sekolah mas, mulai dari sarana hingga prasarana yang 

diperlukan untuk menunjang program Adiwiyata. 

Peneliti Apakah kurikulum terbaru juga mempengaruhi program Adiwiyata 

pak? 

Informan Ya sangat mempengaruhi mas. 

Peneliti  Apakah semua guru sudah mengikuti pelatihan tentang program 

Adiwiyata dan kurikulum terbaru? 

Informan Untuk Adiwiyata semuanya sudah paham mas, tetapi kurikulum 

merdeka belum karena hanya guru yang mengampu kelas 7 saja 

yang baru menerapkan kurikulum merdeka. 

Peneliti Apakah dengan adanya projek dalam kurikulum terbaru juga 

memiliki keterkaitan dengan program Adiwiyata? 

Informan Nah itu dia mas. Kurikulum merdeka terdapat projek penguatan 

profil pelajar pancasila yang didalamnya peserta didik dapat 

memiliki pribadi sesuai dengan profil pelajar pancasila yaitu yang 

memiliki akhlak mulia, memiliki jiwa berkebinekaan global, 

memiliki sifat untuk gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. Dengan adanya P5 ini tentu saja secara langsung dapat 

membersamai dengan program Adiwiyata. 

Peneliti Lalu Apa saja yang disiapkan dalam persiapan pembelajaran 

khususnya Pendidikan Agama Islam? 

Informan Persiapan yang dilakukan sekolah yaitu dengan menyediakan sarana 

maupun prasarana, mengikuti pelatihan yang telah disediakan oleh 

pemerintah mengenai pemahaman implementasi kurikulum secara 

online maupun offline, pemahaman melalui PMM atau platform 

merdeka mengajar tetapi untuk PMM ini belum semuanya dapat 

mengakses juga. Lalu Ada 6 perencanaan yang bisa dilakukan yaitu 

mengikuti bimbingan dan pelatihan, memahami regulasi dan 

peraturan penerapan Kurikulum Merdeka, menyiapkan dokumen 

penunjang atau pendukung dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, menganalisis Capaian Pembelajaran, menyusun perangkat 

pembelajaran, dan memahami prinsip assessment/ penilaian 

pembelajaran Kurikulum Merdeka. 



 
 

 
 

Peneliti Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan 

program Adiwiyata (khususnya bagi guru dalam mengintegrasikan 

program tersebut ke dalam proses pembelajaran)? Kapan evaluasi 

dilakukan? 

Informan Evaluasi dalam program Adiwiyata tersebut merupakan evaluasi 

ranahnya ibu Kepala Sekolah. Evaluasi yang dilaksanakan oleh guru 

yaitu melalui MGMP atau musyawarah guru mata pelajaran, dan 

dalam PMM atau platform merdeka mengajar. 

Peneliti Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 

disaat adanya kurikulum terbaru di sekolah khususnya guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai program Adiwiyata? Baik itu faktor 

penghambat maupun faktor pendukung?. Bagaimana solusinya? 

Informan Faktor pendukungnya yaitu pihak sekolah yang selalu mensupport 

sarana dan prasarana dalam melaksanakan program Adiwiyata dan 

Kurikulum Merdeka. Sedangkan faktor penghambat yaitu belum 

adanya buku pegangan bagi peserta didik untuk belajar. Jadi 

meskipun sumber belajar bisa didapatkan dari mana saja namun 

ketika membuka handphone untuk mencari sumber belajar, peserta 

didik cenderung bermain handphone, maka literasi yang dimiliki 

peserta didik kurang.  

 

Wawancara ketiga Guru Pendidikan Agama Islam. 

Informan   : Bapak Ryan Hidayat, S.Pd. 

Tempat      : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu   : 24 Januari 2024 

Peneliti Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, sebelumnya  

perkenalkan nama saya Cakhya Dwi Satria  mahasiswa UIN Saizu. 

Izin mewawancarai Bapak sebagai Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Kertanegara, dengan bapak Ryan Hidayat nggih? 

Informan Waalaikumsalam, betul dengan saya sendiri. 

Peneliti Jadi begini bapak, saya ingin mewawancarai bapak terkait Integrasi 

Nilai Cinta Lingkungan dalm Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP N 1 Kertanegara. 

Informan Silahkan mas. 

Peneliti Bagaimanakah kesiapan dalam mengintegrasikan Nilai Cinta 

Lingkungan saat membersamai dengan kurikulum terbaru? 

Informan Tentu saja harus memahami dan mengetahui aturan melalui 

pedoman Adiwiyata sesuai aturan Pemerintah dan sudah pasti dalam 

pelaksanaanya saya selalu mengkaitkan dengan halnya Cinta 

Lingkungan sesuai anjuran ibu Kepala Sekolah. Sejauh ini SMP 



 
 

 
 

Negeri 4 Purwokerto sudah melaksanakan Kurikulum Merdeka 

hampir satu tahun, kesiapan saya dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka yaitu dengan memahami Capaian Pembelajaran (CP), Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul Ajar (MA), Profil Pelajar 

Pancasila, Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

Teaching at the Right Level (TaRL), dan Kurikulum Operasional di 

Satuan Pendidikan (KOSP). 

Peneliti Apakah sekolah mensosialisasikan pelaksanaan program Adiwiyata 

dengan warga sekolah? 

Informan Ya mas, pada tahun 2022 SMP Negeri 1 Kertanegara mulai 

menerapkan program Adiwiyata karena adanya SK Bupati. 

Kemudian Kepala Sekolah dan Pihak Kurikulum menerangkan 

aturan dan pedoman yang ada dalam sekolah Adiwiyata. 

Peneliti Selain sudah memahami pedoman Adiwiyata, Apakah bapak sudah 

menerima pedoman petunjuk dan pelaksanaan Kurikulum terbaru? 

Informan Iya sudah, semuanya ada di platform merdeka mengajar mengenai 

pedoman dan panduan dalam pembelajaran. 

Peneliti Untuk mengajar di kelas, apakah bapak sebagai guru mata pelajaran 

dituntut untuk mengintegrasikan program Adiwiyata dan menyusun 

kurikulum sendiri? 

Informan Betul mas, kebetulan Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 

pelajaran yang cukup berkaitan dengan halnya lingkungan dan 

kehidupan sehari-hari, tentu saja saya cukup mudah untuk 

Mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan ke dalam proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Betul mas saya menyusun 

sendiri, jadi saya merancang modul ajar seperti RPP dan 

dipraktekkan dalam pembelajaran di kelas. 

Peneliti Apakah bapak mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum 

mengajar pada awal tahun ajaran? 

Informan Iya jelas, semua perangkat pembelajaran dipersiapkan pada awal 

tahun ajaran. Seperti modul ajar, bahan ajar, dan modul proyek. 

Peneliti Apakah perencanaan yang bapak diterapkan di kelas yang bapak 

ampu? 

Informan Iya mas tentu saja.  

Peneliti Bagaimana proses pembelajaran yang bapak lakukan? 

Informan Proses pembelajaran yang saya lakukan di kelas yaitu disesuaikan 

dengan modul ajar atau RPP yang telah dirancang sebelum 

pembelajaran dimulai, dan lebih memanfaatkan fasilitas serta 

teknologi yang ada. Kemudian memodifikasi penilaian dengan 

menggunakan permainan, quiz, dan sebagainya. Setelah 



 
 

 
 

pembelajaran yaitu mengadakan refleksi untuk menguji kemampuan 

peserta didik. 

Peneliti Apakah sudah sesuai dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang 

diamanatkan Kepala Sekolah? 

Informan Alhamdulillah sudah sesuai, dari awal kegiatan saya sudah 

mengintegrasikan Cinta Lingkungan dengan cara mengajak peserta 

didik membersihkan kelas dan merapikan tempat duduk. Kemudian 

kegiatan inti, dalam materi apapun saya mengkaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari khususnya lingkungan hidup. 

Peneliti Bagaimana bapak melakukan penilaian kepada siswa, Apakah ada 

penugasan terkait Nilai Cinta Lingkungan pada program Adiwiyata? 

Informan Saya memberikan penugasan untuk membuat karya seperti majalah 

dinding tentang kepedulian terhadap lingkungan yang ada kaitannya 

dengan Pendidikan Agama Islam. Sedangkan sesuai dengan 

kurikulum merdeka Penilaian yang saya lakukan ada 3 cara mas, 

yang pertama penilaian diagnostik, sumatif, dan formatif. 

Peneliti Bagaimana bapak mengevaluasi kompetensi siswa? 

Informan Evaluasi yang saya lakukan kepada peserta didik yaitu melalui tes 

tulis, tes lisan, dan test perform. 

Peneliti Bagaimana ketersediaan Sarana dan Prasarana Sekolah untuk 

kegiatan pembelajaran? 

Informan Sudah memadai. Seperti papan tulis, lcd, proyektor, sound sistem, 

dan sebagainya. 

Peneliti Kendala apa saja dalam mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan 

pada program Adiwiyata dalam Proses Pembelajaran? 

Informan Pasti dalam setiap proses pembelajaran selalu ada kendala mas. Tapi 

dalam mengintegrasikan Nilai Cinta Lingkungan Alhamdulillah 

selalu lancar dan sesuai dengan apa yang dimandatkan Ibu Kepala 

Sekolah. 

 

Wawancara keempat Peserta Didik SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Informan   : Mas Bilal, Ketua Kelas 7E 

Tempat      : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Tanggal  : 7 Februari 2024 

Peneliti Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, sebelumnya  

perkenalkan nama saya Cakhya Dwi Satria  mahasiswa UIN Saizu. 

Izin mewawancarai Adik sebagai peserta didik di SMP Negeri 1 

Kertanegara, dengan mas Bilal nggih? 



 
 

 
 

Informan Waalaikumsalam, betul mas dengan saya sendiri. 

Peneliti  Jadi begini, saya ingin mewawancarai mas Bilal terkait program 

Adiwiyata di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Informan Nggeh mas, silahkan. Sebisa saya tapi nggeh heheh. 

Peneliti Nggapapa, Apakah ananda mengetahui apa itu Program Adiwiyata? 

Informan Tau mas. Program Adiwiyata adalah program yang ada di SMP N 1 

Kertanegara sejak 2022 mas, yaitu kaitannya dengan kepedulian 

lingkungan. 

Peneliti Apa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru ananda pada 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam? 

Informan Biasanya metode yang digunakan oleh guru itu metode diskusi mas. 

Peneliti Apakah guru ananda menggunakan media pembelajaran pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 

Informan Pakai mas, biasanya pakai proyektor dalam menjelaskan materi 

pembelajaran pada saat itu. 

Peneliti Bagaimana proses pembelajaran yang guru ananda lakukan pada saat 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 

Informan Proses pembelajaran yang dilakukan, saat sebelum pembelajaran 

dimulai kita (peserta didik) melakukan bersih bersih kelas. Setelah 

itu ketika pada bosen biasanya guru melakukan ice breaking untuk 

memusatkan perhatian, untuk meningkatkan semangat peserta didik. 

Terus pembelajaran biasa, setelah selesai penyampaian materi guru 

melakukan refleksi guna mengecek pemahaman peserta didik. 

Peneliti Apakah guru ananda melakukan penilaian dan memberi penugasan 

yang berhubungan dengan Nilai Cinta Lingkungan pada proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam? 

Informan Iya mas, saya sering membuat mading untuk menghias kelas, 

biasanya mading itu isinya kata kata tentang kebersihan lingkungan 

tetapi misal disertai dalil dalil dan hadist. 

Peneliti Apakah ananda menyenangi proses pembelajaran dari awal sampai 

akhir? 

Informan Senang mas, karena Saya merasa senang dengan adanya kegiatan 

bersih bersih kelas dan merapikan tempat duduk saat pembelajaran 



 
 

 
 

akan dimulai, karena bisa melatih diri sendiri untuk rajin dalam hal 

apapun, dan dengan adanya kelas yang bersih, saya dan teman-teman 

sangat nyaman dalam belajar bersama, kemudian tugasnya juga 

menyenangkan karena bisa menambah kreativitas. 

 

 

HASIL OBSERVASI 

Kode : Observasi 1 

Judul  : Observasi membersihkan kelas sebelum pembelajaran dimulai. 

Tempat   : Kelas 7E SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Waktu : 17 Januari 2024. 

Peneliti melakukan obsevasi terhadap proses kegiatan membersihkan kelas 

dengan mengamati pembiasaan peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan selama 5-

10 menit sebelum pembelajaran dimulai, Setelah kegiatan selesai peserta didik 

diarahkan untuk kembali bersiap mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Kode : Observasi 2 

Judul  : Observasi proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (1). 

Tempat   : Kelas 7E SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Waktu : 24 Januari 2024. 

Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di SMP 

Negeri 4 Purwokerto. Pada proses pembelajaran tersebut, guru yang sedang 

mengampu mata pelajaran yaitu Bapak Ryan Hidayat. Selanjutnya peneliti 

melakukan pengamatan setelah mendapat arahan dari guru bidang TU yaitu ibu 

Imelda dan sudah berkoordinasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada saat itu yaitu Bapak Ryan Hidayat. Untuk diizinkan melakukan 

pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung pada saat itu. 

Kegiatan awal dimulai dengan pembukaan yang berisi salam, tanya kabar, dan es 

breaking guna memusatkan perhatian peserta didik sebelum pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi mengenai Alam 

Semesta Sebagai tanda Kekuasaan Allah SWT, Setelah pembelajaran selesai 

kegaitan akhir ditutup dengan refleksi materi, evaluasi, dan penutup. 

Kode : Observasi 3 



 
 

 
 

Judul  : Observasi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (2). 

Tempat   : Kelas 7E SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Waktu : 31 Januari 2024 

Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di SMP 

Negeri 4 Purwokerto. Pada proses pembelajaran tersebut, guru yang sedang 

mengampu mata pelajaran yaitu Bapak Ryan Hidayat. Selanjutnya peneliti 

melakukan pengamatan setelah mendapat arahan dari guru bidang TU yaitu ibu 

Imelda dan sudah berkoordinasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada saat itu yaitu Bapak Ryan Hidayat. Untuk diizinkan melakukan 

pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung pada saat itu. 

Kegiatan awal dimulai dengan pembukaan yang berisi salam, tanya kabar, dan 

sebagainya guna memusatkan perhatian peserta didik sebelum pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi mengenai memahami 

makna al Asmaul Husna al Alim, al Sami, al Khabir dan al Bashir, Setelah 

pembelajaran selesai kegaitan akhir ditutup dengan refleksi materi, evaluasi, dan 

penutup. 

Kode : Observasi 4 

Judul  : Observasi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (3). 

Tempat   : SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Waktu : 7 Februari 2024. 

Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di SMP 

Negeri 4 Purwokerto. Pada proses pembelajaran tersebut, guru yang sedang 

mengampu mata pelajaran yaitu Bapak Ryan Hidayat. Selanjutnya peneliti 

melakukan pengamatan setelah mendapat arahan dari guru bidang TU yaitu ibu 

Imelda dan sudah berkoordinasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada saat itu yaitu Bapak Ryan Hidayat. Untuk diizinkan melakukan 

pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung pada saat itu. 

Kegiatan awal dimulai dengan pembukaan yang berisi salam, tanya kabar, dan 

sebagainya guna memusatkan perhatian peserta didik sebelum pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi mengenai nama nama 

keesaan Allah SWT yang wajib diimani dan ciptaan allah SWT yang wajib 

dilestarikan dengan baik apakah itu air, tanah, dan semua ciptaan-Nya, Setelah 

pembelajaran selesai kegaitan akhir ditutup dengan refleksi materi, evaluasi, dan 

penutup. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DOKUMENTASI 

Kode : Dokumentasi 1 

Judul : Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Kurniah 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

Kode : Dokumentasi 2 

Judul : Wawancara dengan Staff Kurikulum Bapak Restu 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Kode : Dokumentasi 3 

Judul : Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Ryan 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Kode : Dokumentasi 4 

Judul : Wawancara dengan Peserta Didik SMP N 1 Kertanegara 

 



 
 

 
 

 

Kode : Dokumentasi 5 

Judul : Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

 



 
 

 
 

 

 

Kode : Dokumentasi 6 

Judul : SMP Negeri 1 Kertanegara 

 

 



 
 

 
 

 

 

Kode : Dokumentasi 8 

Judul : Modul Ajar Pendidikan Agama Islam 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Kode : Dokumentasi 9 

Judul : Alur Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Surat-Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Sertifikat-Sertifikat 

Sertifikat BTA-PPI 

 

 



 
 

 
 

Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sertifikat Bahasa Arab 

 

 

 



 
 

 
 

Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sertifikat KKN 

 

 

 



 
 

 
 

Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Ujian Komprehensif 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Surat Wakaf Perpustakaan 
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Nama  : Cakhya Dwi Satria 
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Nama Ibu : Umi Hidayatun 
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